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MOTTO 

                    

            

Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (QS An-Nahl (16): 78 
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ABSTRAK 

Ita Dwi Rahayu, 2021: Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 2020/202 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing,  Pembelajaran Tematik . 

 

Pendidikan merupakan perjalanan  tidak pernah terhenti sepanjang masa 

oleh karena itu bermunculan teori atau konsep mengenai pendidikan dengan latar 

belakang yang berbeda-beda sehingga difinisipun beragam melalui pendidikan 

manuisa terbebas dari keterbelakangan, kebodohan. Proses pendidikan di Era 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia memiliki dampak pada pendidikan 

dan pemerintah. Berkaitan dengan pembelajaran Era Pandemi Covid-19  pihak 

sekolah dan guru mengupayakan bebrbagai hal dalam memaksimalkan 

pembelajaran dengan berbagai macam seperti menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada  mata pelajaran tematik materi sians. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu rangkaian belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara kritis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan 

dengan penuh percaya diri. 

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains 

di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 

2020/2021?; (2) Bagaimana pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains di  MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 2020/2021?. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan  Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing  serta mendeskripsikan Pelaksanaan Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  

MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian  fild research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini Analisis data menggunakan konsep dari model 

interaktif Miles, Huberman  dan Saldana yang terdiri dari data Kondensasi data 

(Condensation), Penyajian Data (Display, Penarikan Kesimpulan (Conclusions 

Drawing). Keabsahan menggunakan triangulasi teknik, sumber dan waktu. 

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Perencanaan  penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  2) pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran Inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  sebagai berikut a). 

Kegiatan Awal b). Kegiatan Inti c). Kegiatan Akhir d). Evaluasi. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah terjadi peningkatan minat belajar siswa pada pelajaran IPA 

materi Invertebata, perubahan wujud benda dan konduktor di MI Miftahul Ulum 

III  Subersari Gumukmas Jember.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan merupakan  perjalanan yang tidak  pernah terhenti 

sepanjang hidup manusia dan merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, banyak bermunculan teori atau konsep 

mengenai pendidikan dengan latar belakang baik ruang maupun waktunya 

sehingga definisi pendidikan pun menjadai beragam melalui pendididkan , 

manusia akan terbebas dari keterbelakangan, kebodohan bahkan akan diangkat 

drajatnya oleh Allah sebagaimana Firman Allah   

                       

                     

             

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman  Apabila dikatakan kepadamu, 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu. QS. (Al-Mujadillah Ayat 11).
1
 

 

Dari ayat tersebut maka peran penting orang yang berilmu itu akan 

diangkat derajat oleh Allah,berkat belajar ilmu agama dan ilmu pendidikan. 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia (special Fort Women), (Bandung: Syamil Quran,2007), 

543. 
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 Sistem pendidikan nasional (Sikdiknas) sebelumnya menegaskan 

dalam undang-undang sikdiknas  No 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yaitu bahwa pendididkan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerda kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif dan menjadi warga yang demokrastis serta bertanggung jawab.
2
 

Oleh karena itu,  pendidikan merupakan hal yang paling mutlak yang harus 

dipenuhi secara optimal di era globalisasi seperti saat ini.  Berkaitan dengan 

pembelajaran disekolah ada banyak usaha dan upaya guru dalam 

memaksimalkan pembelajarannya dengan berbagai macam seperti 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada  

mata pelajaran tematik. Model pembelajaran ini  inkuiri terbimbing adalah 

pembelajaran yang mengutamakan keaktifan  siswa  mengembangkan cara 

berpikir ilmiah yang menempatkan siswa sebagai pembelajar dalam 

memecahkan permasalahan dan memperoleh pengetahuan yang bersifat 

penyelidikan sehingga dapat memahami konsep-konsepnya. 

Berdasarkan teori Piaget, pembelajaran inkuiri  lebih tepat  diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran karena lebih banyak pada proses dan hasil 

belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 

sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuan dan 

                                                           
2
 Sekretariat Negara RI,undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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penguasaan materi pelajaran baru. Selain itu , yang dinilai dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah  proses menemukan sendiri hal baru dan proses 

adaptasi. Kedua proses tersebut proses tersebut harus berkesinambungan 

secara tepat dan serasi antara hal baru dengan struktur kognitif yang telah 

dimiliki peserta didik.
3
 Dengan  demikian model pembelajaran inkuir 

terbimbing merupakan  salah satu model yang mampu berpengaruh dalam 

pembelajaran peserta didik. Sedangkan pembelajaran tematik merupakan  

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. Dalam pembelajaran tematik mengandung beberapa mata 

pelajaran diantaranya: Bahasa Indonesia, Matematika (MTK), 

kewarganegaraan (Pkn), Sains, Pendidikan Jasmani dan Oalahraga (Pjok) , 

Seni Bu daya dan Prakarya (Sbdp). 4 

Berbicara mengenai komponen pada diri manusia yang harus 

digunakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran berikut penggalan ayat 

sebagaimana Firman Allah: 

                    

            

Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (QS An-Nahl (16): 78. 
5
 

                                                           
3
 Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center, 2018),176-177. 
4
 Sukma, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guided inquiry) dan Motivasi 

Terhadap Hasil Belajar Fisika, Jurnal Unej , Vol 18,No 1(Juni 2016): 59 – 63 
5
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah special Fort Women  QS An-Nahl 78, 

(Bandung: PT Sygma Examdia Arkanleema,2009),275.. 
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Ayat di atas mengisyaratkan adanya tiga komponen yang terlibat dalam 

teori pembelajaran, yaitu: al-sama’a yaitu (pendengaran)  al-bashar (melihat) 

dan al-Fu’ad (Mengingat).Kata as-samʽa (Pendengaran) dalam al-Qur’an 

sering berbentuk tunggal. Hal ini termasuk bukti kemukjizatan gaya bahasa al-

Qur’an. Sebab yang didengar selalu sama saja, baik oleh seorang maupun 

banyak orang dan dari arah manapun datangnya suara, kata abṣar 

(Penglihatan) dalam al-Qur’an ditulis dalam bentuk jamaʽ, Dipilihnya bentuk 

jamaʽuntuk kata penglihatan karena posisi tempat berpijak dan arah pandang 

melahirkan perbedaan. Jika dilihat dari tafsiran di atas tidak selamanya 

merujuk pada makna melihat cahaya, benda atau obyek, ataupun gambar-

gambar dan hal lain yang dapat dilihat dengan mata.kata  Fuad dalam al-

Qur’an adalah Mengingat (Menyiapkan) ilmu untuk dieksekusi, sehingga 

menghasilkan tindakan nyata. Secara leksikal, kata al-sama berarti telinga 

yang fungsinya menangkap suara, memahami pembicaraan, dan selain-nya. 

Penyebutan al-sama dalam al-Qur’an seringkali dihubungkan dengan 

penglihatan dan qalbu, yang menunjukkan adanya saling melengkapi antara 

berbagai alat itu dalam kegiatan belajar dan mengajar
6
  

Proses pendidikan di Era Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia 

memiliki dampak pada pendidikan dan pemerintah. Sebagaimana menurut 

Presiden RI menegaskan agar melakukan semua kegiatan dirumah dan tentu 

juga melakukan pembelajaran dirumah, bekerja dirumah, ibadah dirumah dan 

Masyarakat Tetap Tenang, Presiden RI menyampaikan Pidato  di Kediaman 

                                                           
6
 Munirah,”Petunjuk Al-Quran Tentang Belajar dan Pembelajaran”,vol 19,No 1(jurnal lentera 

Pendidikan,( Juni ,2016):4 
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Istana Bogor, Povinsi Jawa Barat. Menteri pendidikan dan kebudayaan 

(Mendikbud) menindaklanjuti kebijakan tersebut melalui Surat Edaran (SE) 

Nomor 4 Tahun 2020 mengatur tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa 

pandemi darurat penyebaran Covid-19
7
. Mengenai  sistem pembelajaran 

selama covid-19 ini  Menurut  Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) , 

siswa merasa beban tugas menjadi lebih tinggi, sementara orangtua 

mengeluhkan akses kuota internet yang mahal selama pendidikan jarak jauh 

(PJJ). Pembelajaran jarak jauh (PJJ)  di Indonesia mulai diterapkan khusus  di 

daerah zona hijau, pada  tahun ajaran 2020/2021 hari pertama sekolah telah 

dimulai pada Senin Juli 2020,  permasalahan yang harus dihadapi terutama 

terkait dengan infrastruktur, seperti tidak sedikit keluarga yang tidak memiliki 

gawai sarana untuk mengikuti PJJ. Pengamat pendidikan Darmaningtyas 

menilai PJJ tidak akan mungkin berjalan  dengan baik. Menurut Hamid 

Muhammad Kemendikbud  Perbedanya  antara pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

dengan Daring. Pembelajaran PJJ terdiri dari dua kategori yakni daring dan 

luring. Sedangkan daring kegiatan belajaran yang dilakukan oleh guru secara 

interaktif dengan memanfaatkan aplikasi Video Conference seperti  zoom, 

google Meeting, dan lainya
8
.   

Beberapa  kota daerah di Jawa Timur sudah bersiap melakukan 

kegiatan belajar mengajar (KBM) atau pembelajaran secara tatap muka, Jember 

masih menahan diri dikarenakan, Bupati Jember belum mengizinkan KBM 

                                                           
7
 Gitiyarko, Vincentius. ”SE Mendikbud Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Selama 

Pandemi Covid-19”, Kompaas Pedia,  7 Juli 2020. 
8
Atikah Ishmah Winahyu, Kemendikbud Tegaskan Pembelajaran Jauh Tidak harus Daring, Media 

Indonesia,17 juni 2020. 

https://surabaya.tribunnews.com/tag/bupati-jember
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sebab sampai saat ini Jember belum masuk ke zona hijau. Jumlah  kasus 

positif Corona di Jember mencapai 467 orang  per 16 Agustus 2020 pasien 

sembuh 384 orang dan 65 orang masih dirawat, dan 18 orang meninggal.  

Gugus Tugas belum memberikan izin untuk pembelajaran  secara tatap muka, 

karena Jember saat ini bukan zona kuning atau hijau, menurut  Bupati Jember, 

Faida yang juga Ketua GTPP Jember, Sejumlah daerah di Jawa Timur, 

dikabarkan akan melakukan uji coba pembelajaran secara tatap muka pada 18 

Agustus. Dari pemaparan berita diatas berkaitan dengan pembelajaran jarak 

jauh yang diharuskan dilakukan untuk peserta didik dirumah masih-masing, 

selain berpengaruh kepada peserta didik dan juga kepada pengajar (Guru).
9
 

Serta paran guru berlomba-lomba mencari strategi atau model pembelajaran 

yang tepat diajarkan dalam kondisi pandemi. Begitupun dengan sekolah MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember  sebelumnya menggunakan 

model pembelajaran  (Discovery/inquiri Learning) akan tetapi didalam 

pelaksanaanya model ini  hasilnya anak-anak masih kurang dalam 

pemahamannya  (di dalam mengerjakan tugas-tugas yang di berikan oleh 

guru), kurangnya   komunikasi, diantara sesama (kelompok kerja di dalam  

kelas). akhirnya guru kelas merombak  model pembelajarannya dengan model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing dalam pembelajaran tematik khususnya kelas 

V. Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 

(integratted instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok aktif 

                                                           
9
 Surya. “Kasus Covid-19 Masih Ratusan, Bupati Jember Belum Izinkan Sekolah Tatap 

Muka”,surya.co.id/sriwahyunik,senin 17 Agustus 2020 

https://surabaya.tribunnews.com/tag/bupati-jember
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menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistik, bermakna,dan otentik. 

Sebagai seseorang pengajar dituntut menjadi sesorang yang 

menyenangkan, kreatif, inovatif dan mampu membawa suasana dalam kelas 

menjadi menyenangkan dan tidak membosan dengan berbagai hal penggunaan 

model atau strategi  yang digunakan dalam pembelajaran. Model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran  peserta didik , banyak 

guru yang masih menggunakan pendekatan pembelajaran secara konvensional. 

Pendekatan konvensional adalah pendekatan  pembelajaran dalam bentuk 

klasikal serta terpusat pada guru sehingga guru kurang memperhatikan 

keseluruhan situasi belajar peserta didik. Model  pembelajaran inkuiri 

merupakan suatu rangkaian belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara kritis sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri penemuan dengan penuh percaya diri. 

Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar seorang guru bertugas untuk 

membimbing para siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian perlu adanya 

bimbingan dalam proses penemuan peserta didik. Jadi Inkuiri terbimbing 

adalah pelaksanaannya pembelajaran guru datang membawa sebuah 

permasalahan kekelas yang kemudian peserta didik dibimbing untuk 

menemukan cara terbaik memecahkan permasalahan tersebut. Berdasarkan 

observasi awal secara langsung di MI Miftahul Ulum III  Sumbersari 

gumukmas Jember telah menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

pada kelas V bahwa dalam pembelajaran Tematik khususnya materi Sains . 
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Menurut Nailul Hidaya selaku Guru Kelas V Semua model pembelajaran itu 

baik, hanya tinggal menyesuaikan dari kondisi siswa, lingkungan dan materi 

dalam pembelajaran. Alasan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dikarenakan salah satu materi dalam pelajaran yang di ajarkan 

cocok menggunakan model inkuiri terbimbing ini. Terlebih lagi, karena 

keadaan pandemi seperti ini, dimana  pembelajaran kurang efektif   kurangnya 

waktu tatap muka, dan kendala beberapa siswa yang tidak memiliki HP, 

harapannya dengan model inkuiri terbimbing ini , mereka bisa bekerja dalam 

kelompok sehingga mereka bisa memahami materi dengan baik dalam model 

inkuiri terbimbing ini . Berdasarkan pemaparan diatas peneliti sangat tertarik 

ingin melakukan sebuah penelitian terkait dengan“Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi 

Sains di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun 

Ajaran 2020/2021”
10

 

B. Fokus Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bagian ini mencantumkan 

semua rumusan masalah yang dicari jawabannya melalui proses penelitian. 

Perumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas spesifik operasional 

yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya
11

 

Dari fokus penelitian di atas, tujuan penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
10

 Observasi di MI Miftahul Ulum III, Jember, 20 juli 2020. 
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2019 (Jember: IAIN Jember), 41. 
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1. Bagaimana perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul 

Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 2020/2021 ? 

2. Bagaiman Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul 

Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 2020/2021 ?  

C. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
12

 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan  Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 

2020/2021 

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun Ajaran 

2020/2021 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi  

                                                           
12

 Tim Penyusun, 41. 
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dari masyarakat secara  keseluruhan. Kegunaan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Dengan penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan khazanah 

keilmuan dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran  inkuiri terbimbing 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

Suatu kebanggan diberikan kesempatan yang diberikan kepala 

madrasah,guru,dan siswa di Madrasah MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember, juga atas ilmu-ilmu yang telah 

diperoleh dari perguruan tinggi UIN KHAS Jember,
13

   dapat 

menambah ilmu pengetahuan khusus untuk sang peneliti sendiri, 

sebagai informasi untuk menambahkan wawasan mengenai  

Pelakasanaan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember. Serta dapat menjadi penelitian bagi 

peneliti terdahulu bagi peneliti selanjutnya. 

b. Bagi Lembaga  

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukan review dan 

kegiatan dalam Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III 

                                                           
13

 Tim Penyusun, 41. 
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Sumbersari Gumukmas Jember untuk mengetahui perkembangan 

peserta didik dalam menggunakan model pembelajaran  inkuiri 

terbimbing  ini. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

guru yaitu sebagai alat mengevaluasi model pembelajaran inkuri 

terbimbing dalam pembelajaran tematik, meningkatkan pembelajaran 

tematik menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

d. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak kepala sekolah yaitu sebagai upaya meningkatkan 

pembelajaran disekolah dalam pembelajaran tematik. Serta 

diharapkan dapat menjadikan bahan evaluasi serta meberikan 

perubahan untuk menjadi lebih biak kedepannya. 

e. Bagi Masyrakat  

Penelitian ini harapkan dapat menjadikan sebagai pedoman 

tentang bagaimana memberikan pembelajran bagi anak-anak. 

f. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian diharapkan dapat menjadikan tambahan literatur 

atau refrensi bagi lembaga UIN KHAS Jember dan mahasiswa yang 

ingin mengembangkan kajian penelian Akhir Semeter mengenai 

Penerapan Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran Tematik.
14

 

                                                           
14

 Tim Penyusun, 41.  
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E. Definisi Istilah  

Definisi  istilah berisi tentang penelitian istilah yang menjadi fokus 

perhatian penelitian dalam judul penelitian, hal ini dimaksud agar tidak terjadi 

kesalahan pahaman maupun kerancauan dalam memahami makna istilah 

sehingga perlu dijelakaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul diatas: 

1. Model Inkuiri Terbimbing  

 Inkuiri terbimbing (guided inquiry)  merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika akan membuat 

materi tersebut lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa. Pada inkuiri 

terbimbing peran siswa lebih dominan dan siswa lebih aktif sedangkan 

guru mengarahkan dan membimbing siswa kearah yang tepat/benar. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah pembelajaran yang 

mengutamakan keaktifan  peserta didik dan mengembangkan cara berpikir 

ilmiah dalam pembelajaran tematik sains  yang menempatkan peserta didik 

sebagai pembelajaran dalam memecahkan permasalahan dan memperoleh 

pengetahuan yang bersifat penyelidikan sehingga dapat memahami 

konsep-konsep sains. Kususnya dalam praktek sains adapun beberapa 

materik  pembelajaran praktek sains pada kelas V diantaranya: 

a. Materi mengenai perubahan wujud benda yang menggunakan media 

lili dan es batu  
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b. Materi mengenai hewan invertibrata yang menggunakan media 

plastisin  

c. Materi mengenai perpindahan kalor menggunakan media gambar 

2. Pembelajaran Tematik  

 Pembelajaran tematik yang dimaksud disini adalah pembelajaran 

tematik yang menggunakan tema untuk mengkaitakan beberapa muatan 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta dididk. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa peneliti terdahulu yang memiliki relavansi dengan 

permasalah yang peneliti angkat sebagai judul adalah sebagai berikut:    

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Linda Cahayani, yang  berjudul: 

“Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Media miniatur 

Lingkungan Terhadap Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Tematik 

(penelitian pada Siswa Kelas IV SD Negri Soroyudan)” .
15

 

Penelitian ini Menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif  

dengan analisis uji Independen Sample T-test. Pembelajaran tematik di 

kelas IV SD N Soroyudan,kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang 

Tahun ajaran 2018/2019. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya 

perubahan sikap ilmiah siswa. Dibuktikan dengan adanya peningkatan   

yang signifikan dibandingkan dengan nilai  pretest. Sikap ilmiah siswa 

diperoleh nilai rata-rata  pretest  pada kelas eksperimen sebesar 20,95 % 

yang mengalami peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rataposttest  

pada kelas eksperimen sebesar 38,15%. Sedangkan perolehan nilai pada 

kelas kontrol nilai rata-rata pretest 31,50% dan untuk nilai rata-rata 

posttest 34,39%. Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari pretest dan 

posttest  yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

                                                           
15

Diah Linda Cahyani,”Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Media Miniatur 

Lingkungan Terhadap Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Tematik”(skripsi,universitas 

muhammadiyah Malang,2019),13. 
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pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media miniatur lingkungan lebih 

efektif dan menunjukkan hasil yang signifikan terhadap sikap ilmiah 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. adapun persamaan 

penelitian ini dengan sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan sama mengenai pembelajaran 

tematik. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan  

pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. sedang penelitian 

terdahulu menggunakan Kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Yanti yang berjudul: “Pengaruh 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 

tematik terpadu kelas V SD Negeri I Muliosari Lampung”. 
16

 

 Penelitian ini menggunakan Metode penelitian yang digunakan  

adalah penelitian preexperimental designs dengan bentuk penelitian 

onegroup pretest posttest design. Adapun hasil penelitian ini adalah  

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Mulyosari Kabupaten Lampung Timur maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Mulyosari Kabupaten Lampung Timur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata posttestpeserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelas V C yaitu 84,80  

                                                           
16

 Yuli Yanti,Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Terpadu kelas V SD Negri I Muliosari Lampung,98. 
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lebih tinggi dari nilai rata-rata pretestpeserta didik yaitu 62,69. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama  

membahas mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

pembelajaran tematik. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini 

menggunakan metode  kualitatif sedang penelitian terdahulu menggunakan  

kuantitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly Oktapriyant yang berjudul: 

“Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemehaman konsep belajar siswa pada tema peduli terhadap mahluk hidup 

(Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas IV/A Semester 1 Pada Sub tema 

Hewan Dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku Pembelajaran 1 SDN 

Adiarsa Barat 1 Kecamatan Karawang jawa Barat Kabupaten 

Karawang)”.
17

 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindak kelas (PTK). Dengan 

hasil penelitian menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik disetiap siklu. Pemahaman konsep belajar siswa sebelum 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, yaitu dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa 

melalui pretes siswa pada siklus I diperoleh presentase yaitu 54% orang 

siswa dan pada siklus II diperoleh presentase hasil  (pretest) yaitu 92% 

orang siswa. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan siswa sebelum 

memulai pembelajaran meningkat setiap siklusnya.  

                                                           
17

 Yuli Yanti, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Terpadu.99. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

17 

 

 
 

a. Respon siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, dapat 

menciptakan keceriaan dalam proses pembelajaran, ini ditandai dengan 

antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan jawaban dari 

angket respon siswa yang menunjukan bahwa hasil respon siswa siklus 

I adalah 67% dan hasil respon siswa pada siklus II adalah  92%. 

b. Aktivitas siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, dapat 

menciptakan keaktifan siswa dalam belajar, ini menunjukan adanya 

keantusiasan siswa dalam menjawab pertanyaan, menghormati, dan 

mau bersosialisai dengan teman yang lainnya pada setiap siklusnya.  

c. Aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, terbukti 

berhasil dengan ditandai peningkatan setiap siklusnya seperti 

membuka pelajaran, melakukan pengamatan pada kegiatan inti, 

mengelola kelas dengan baik, dan melakukan refleksi pada kegiatan 

penutup.  

Pemahaman konsep belajar siswa setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, yaitu dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa yang 

memiliki peningkatan yang sangat baik pada setiap siklusnya, pada siklus I 

nilai kognitif siswa adalah 71%, afektif siswa adalah 68%, dan psikomotor 

siswa adalah 68%. sedangkan pada siklus II  nilai kognitif siswa adalah 
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92%, afektif siswa adalah 92%, dan psikomotor siswa adalah 92%. hal ini 

ditandai dengan rasa ingin tahu siswa dalam memahami berbagai konsep 

yang disampaikan oleh guru, ini menunjukan dengan adanya peningkatan 

pada aspek afektif, dan kognitif siswa pada setiap siklusnya seperti 

melakukan tindakan sesuai petunjuk, melakukan tindakan dengan baik dan 

benar, melakukan pengamatan dengan baik dan benar, dan melakukan 

pengamatan sesuai petunjuk. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai penerapan model pembelajaran inkuirir 

terbimbing dalam pembelajaran tematik dan . Sedangkan perbedaanya di 

penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindak kelas (PTK).
18

  

4. Peneliti yang dilakukan oleh Nurhikmah yang berjudul: “Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dalam Pembelajaran Fisika” 
19

 

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan hasil :Berdasarkan 

hasil peneliti dari 4 buku dan 10 jurnal dapat disimpulkan bahwa konsep 

inkuiri terbimbing merupakan penemuan terbimbing dimana siswa 

dibiarkan menyelesaikan permasalahan atau memecahkan yang diberikan 

oleh guru. Model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada muatan IPA tentang morfologi tumbuhan di SDN 

Deresan . Hasil analisis terhadap data penelitian menjawab hipotesis 

penelitian. Hasil uji signifikansi pengaruh perlakuan menggunakan 

statistik parametrik dengan Independent sample t-test menunjukkan bahwa  

                                                           
18

 Nelly Oktapriyanti, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Pemehaman Konsep Belajar Siswa Pada Tema Peduli Terhadap Mahluk Hidup,98. 
19

 Nurhikmah, Model pembelajaran Inkuiri terbimbing Dalam Pembelajaran Fisika (studi 

perpustakaan) , (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makasar, 2021), 19.  
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rerata selisih skor pada kelompok eksperimen (M = 10,20, SE =3,407) 

lebih tinggi daripada rerata selisih skor pada kelompok kontrol (M = -3,88, 

SE = 3,356). Perbedaan skor tersebut signifikan dengan t(27)= -7,128 atau 

p = 0,005 (p < 0,05). Besarnya pengaruh pada kelompok kontrol sebesar r 

= 0,23 setara dengan 5,29% yang termasuk dalam kategori efek kecil dan  

besar pengaruh pada kelompok eksperimen sebesar 0,59 setara dengan 

34,81% yang termasuk efek besar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Y. Astuti yang berjudul : “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Inkuiri Terbimbing 

Dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Kalor” 
20

  

Data penelitian ini  menggunakan validasi dari validator dan hasil 

uji coba yang dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan Kuantitatif. 

Hasil validasi  menunjukan bahwa LKS hasil pengembangan berkategori 

baik. Keterampilan proses meningkat sehingga dapat dikatakan LKS yang 

dikembangkan ini layak dan efektif. konsep inkuiri terbimbing menurut 

beberapa ahli merupakan penemuan terbimbing dimana siswa dibiarkan 

menyelesaikan permasalahan atau memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru. Rancangan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

proses  pembelajaran yang sering digunakan adalah pembelajaran yang  

menekankan kepada pengembangan asepek kognitif, afektif dan 

psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini 

dianggap lebih bermakna. 

                                                           
20

 Y. Astuti, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan inkuiri Terbimbing 

Dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Kalor, JPII 2 (1) 88-92, (Jurnal Pendidikan Ipa: 

Unnes, 2013), 89.  
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Agar mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai persamaan dan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

 persamaan dan Perbedaan Peneiti Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Diah 

Linda 

Cahayani 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Terbimbing 

dengan Media 

miniatur 

Lingku1ngan 

Terhadap Sikap 

Ilmiah Pada 

Pembelajaran 

Tematik 

(penelitian pada 

Siswa Kelas IV 

SD Negri 

Soroyudan) 

Meneliti 

mengenai  

 model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

 pembelajaran 

tematik 

 lokasi 

penelitian di 

lembaga 

pendidikan  

 sama-sama 

menggunakan 

media sebagai 

alat bantu 

pembelajaran 

 penelitian ini 

menggunakan 

pendekata 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif  

 jenis penelitian  

analisis uji 

Independen 

Sample T-test 

2.  Yuli yanti  Pengaruh 

penerapan 

model 

pembelajara

n inkuiri 

terbimbing 

terhadap 

hasil belajar 

tematik 

terpadu 

kelas V SD 

Negri I 

Muliosari 

Lampung 

Tahun 

Ajaran 2019 

 model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

 Pembelajaran 

tematik 

 lokasi 

penelitian di 

lembaga 

pendididkan 

 Peneliti ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

sedangkan di 

penelitian dahulu 

menggunakan  

pendekatan 

kuantitatif 

 Jenis   

penelitian 

preexperimental 

designs dengan 

bentuk penelitian 

onegroup pretest 

posttest design. 

 Penelitian 
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terdahulu 

berlokasi di 

lampung 

3.  Nelly 

Oktapriya

nti 

 Penerapan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

untuk 

meningkatkan 

pemehaman 

konsep 

belajar siswa 

pada tema 

peduli 

terhadap 

mahluk hidup 

(Penelitian 

Tindakan 

Kelas Di 

Kelas IV/A 

Semester 1 

Pada Subtema 

Hewan Dan 

Tumbuhan Di 

Lingkungan 

Rumahku 

Pembelajaran 

1 SDN 

Adiarsa Barat 

1 Kecamatan 

Karawang 

jawa Barat 

Kabupaten 

Karawang) 

Tahun Jaran 

2019 

 Model 

pembelajaran 

inkuiri 

terbimbing 

 Pembelajaran 

tematik 

 lokasi penelitian 

di lembaga 

pendididkan 

  penelitian ini 

menggunakan  

kualitatif  

sedangkan 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

penelitian tindak 

kelas (PTK) 

 Penelitian 

terdahulu 

berlokasi di  

Karawang jawa 

Barat Kabupaten 

Karawang 
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4 Nurhikma Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Terbimbing 

Dalam 

Pembelajaran  

Fisika Tahun 

ajaran 2021 

 meneliti 

model pembelajaran 

inkuiri 

 Lembaga 

pendidikan  

 Menggunak

an kualitatif  

 Peneliti ini 

menggunakan 

kualitatif 

diskriptif 

sedangakan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Jenis penelitian 

studi 

perpustakaan 

(Library 

Research)  

5 Agustina 

Niki 

Safitri 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

terbimbing 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas IV 

Muatan Ipa 

Tentang 

Morfologi 

Tumbuhan Di 

SDN Deresan  

 Model 

Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing  

 Lokasi 

Peneliti di lembaga 

pendidikan  

  Sama- 

sama mapel 

Ipa  

 Penelitian 

menggunakan 

kualitatif jenis 

Diskriptif sedangkan 

peneliti terdahulu 

menggunakan quasi 

experimental tipe no- 

equivalent control 

group design 

 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing  

Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)adalah suatu 

model pengajaran yang menekankan pada proses penemuan konsep 

dan hubungan antar konsep dimana siswa merancang sendiri prosedur 

percobaan sehingga peran siswa lebih dominan, sedangkan guru 

membimbing siswa kearah yang tepat/benar. Model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa. 
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b. Macam-macam Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

1) Inkuiri terpimpin (guide inquiry) 

Inkuiri terpimpin merupakan pendekatan inkuiri yang 

menggunakan pedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk membimbing siswa. Jadi tugas guru dalam 

pendekatan ini adalah membimbing dan mengarahkan siswa secara 

luas serta menyusun perencanaan pembelajaran. Pemberian 

bimbingan oleh guru disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

pengalaman siswa. Pendekatan ini digunakan terutama bagi siswa 

yang belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.  

2) Inkuiri bebas (free inquiry) 

Inkuiri bebas merupakan pendekatan yang inkuiri 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penelitian 

sendiri seperti seorang ilmuwan. Pendekatan ini mengharuskan 

siswa untuk dapat mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai 

macam persoalan yang hendak diselidiki secara berkelompok. 

3) Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) 

Inkuiri bebas yang dimodifikasi merupakan pendekatan 

inkuiri dimana guru memberikan permasalahan kemudian siswa 

diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui 

pengamatan, eksplorasi dan prosedur penelitian.
21

 

                                                           
21

 Y. Astuti, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan inkuiri Terbimbing 

Dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Kalor,91.  
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c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Menurut Kartika dalam Yuliyanti mengenai  Langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu, 

1) Menyajikan pertanyaan atau masalah meliputi kegiatan menggali 

pengetahuan awal peserta didik melalui demonstrasi, mendorong 

dan merangsang peserta didik untuk mengemukakan pendapat 

kepada kelompoknya. 

2) Membuat hipotesismeliputi kegiatan mengajukan jawaban 

sementara tentang masalah dan diarahkan dalam menentukan 

hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan 

hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 

3) Merancang percobaan meliputi kegiatan merancang percobaan 

sesuai langkah-langkah yang ada dan mempelajari petunjuk 

eksperimen melakukan percobaan untuk memperoleh informasi 

meliputi kegiatan melakukan percobaan dan mendapat informasi 

melalui percobaan. 

4) Mengumpulkan data dan menganalisa data meliputi kegiatan 

mencari dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dan 

menganalisis data yang sudah dikumpulkan untuk dapat dibuktikan 

hipotesis apakah benar atau tidak. 
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5) Menyimpulkan dengan materi meliputi kegiatan menyimpulkan 

data yang telah dikelompokkan dan dianalisis dan diambil 

kesimpulan kemudian dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah 

hipotesa diterima atau tidak. 

d. Kelebihan dan Kekurangan  Inkuiri Terbimbing  

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

pembelajaran lebih banyak berfokus pada siswa, dengan  

demikian siswa dapat berperan aktif secara maksimal dalam 

pembelajaran. Peran aktif siswa secara maksimal tersebut dapat 

melatih keterampilan siswa dalam berfikir kritis, logis, dan realistis, 

selain itu siswa akan lebih cakap dalam mengkomunikasikan ide yang 

didapatnya dari perumusan masalah, berhipotesis, penyelidikan yang 

dilakukan serta kesimpulan yang diperolehnya. Selain peran akatif 

siswa yang kompleks, guru juga berperan sebagai pembimbing hingga 

siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Kekurangan model pembelajarn inkuiri Terbimbing  

1) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa 

harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui  

2) Keadaan sekitarnya dengan baik, keadaan kelas kenyataannya 

gemuk jumlah siswanya, maka metode ini tidak akan mencapai 

hasil yang memuaskan,   
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3) guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan proses belajar 

mengajar gaya lama, maka metode inkuiri ini akan 

mengecewakan,  

4)  ada kritik, bahwa proses dalam metode inkuiri terlalu 

mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 

perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa.
22

 

e. Pembelajaran Inkuiri terbimbing  

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berperan penting dalam membangun paradigma 

pembelajaran yang menekankan pada keaktifan belajar siswa.    

Menurut Majid dan Trianto dalam Diah pembelajaran inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan 

jawaban sendiri dari  suatu masalah yang dipertanyakan. Sedangkan 

Menurut Trianto inkuiri terbimbing  merupakan bagian inti dari 

kegiatan pembelajaran berbasis konstektua. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 

seperengkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan gairah dan cara 

belajarnya masing-masing.
23
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 Diah Linda Cahyani,”Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Media Miniatur 

Lingkungan Terhadap Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Tematik, 14. 
23

 Diah Linda Cahyani,”Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Media Miniatur 

Lingkungan Terhadap Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Tematik,13. 
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f. Prinsip – prinsip Model Pembelajaran Inkuiri 

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan ketika memutuskan 

untuk menggunakan strategi inkuiri dalam sebuh proses pembelajaran. 

Beberapa strategi tersebut adalah sebagi berikut:  

1) Berorientasi pada pengembangan intelektual artinya, 

pengembangan kemampuanpeserta didik dalam proses menemukan 

sesuatu 

2) Prinsip interaksi artinya, menempatkan guru bukan sebagai sumber 

belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi 

itu sendiri. 

3) Prinsip bertanya artinya, guru sebagai penanya sehingga 

kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada 

dasarnya sudah merupakan bagian dari proses berpikir. 

Prinsip belajar untuk berpikir artinya, peserta didik menggunakan 

semua kemampuan yang dimiliki dengan melibatkan kecerdasan 

maupun kreat  

g. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Karakteristik model pembelajaran Inkuiri terbimbing  menurut 

Orlichet.al yang perlu diperhatikanyaitu: 

1) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi 

spesifik sehingga membuat generalisasi 

2) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau 

objek kemudian menyusun generalisasi yang sesuai. 
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3) Guru mengontrol bagian tertentudari pembelajaran misalnya 

kejadian, data, materi, dan berperan sebagai pemimpin kelas. 

h. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Terdapat enam langkah yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 

1) Merumuskan masalah  

2) Membuat hipotesa 

3) Merencanakan kegiatan 

4) Melaksanakan kegiatan 

5) Mengumpulkan data 

6) Mengambil kesimpulan 

i. Tujuan Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang dalam pelaksanaannya pendidikan memberikan atau 

menyediakan petunjuk/bimbingan yang pertanyaan dan menemukan 

jawaban yang berasal dari keinginantahuan mereka, pembelajaran 

inkuiri terbimbing memiliki 6 karakteristik yaitu: 

1) Peserta didik belajar dengan aktif dan memilikirkan sesuatu 

berdasarkan pengelaman  

2) Peserta didik belajar aktif membangun apa yang telah 

diketahuinya. 

3) Peserta didik mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui 

petunjuk atau bimbingan pada proses  belajar 
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4) Langkah Perkembangan peserta didik terjadi pada serangkaian 

tahap  

5) Peserta didik memiliki cara belajar yang  berbeda satu sama 

lainya 

6) Peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan lainya.
24

 

Jadi Pembelajaran model inkuiri tematik adalah salah satu 

model yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk mempermudah 

pembelajaran di dalam kelas dengan mengharapkan pembelajaran 

tersampaikan dengan  maksimal. 

1) Perencanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model 

pembelajaran yang dalam pelaksanaannya pendidikan memberikan 

atau menyediakan petunjuk/bimbingan yang pertanyaan dan 

menemukan jawaban yang berasal dari keinginantahuan mereka, 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 6 karakteristik yaitu: 

a)  Peserta didik belajar dengan aktif dan memilikirkan sesuatu 

berdasarkan pengelaman  

b) Peserta didik belajar aktif membangun apa yang telah 

diketahuinya . 

c) Peserta didik mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi 

melalui petunjuk atau bimbingan pada proses  belajar 

                                                           
24

 Yuli Yanti,Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Terpadu kelas V SD Negri I Muliosari Lampung, 29-30. 
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d) Langkah Perkembangan peserta didik terjadi pada serangkaian 

tahap  

e) Peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda satu sama 

lainya 

f) Peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan lainya.
25

 

Jadi Pembelajaran model inkuiri tematik adalah salah satu 

model yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk mempermudah 

pembelajaran di dalam kelas dengan mengharapkan pembelajaran 

tersampaikan dengan  maksimal. 

2) Pelaksanaan Model Pembelajaran inkuiri Terbimbing 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan  pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

pembelajari meliputi kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan, tujuannya:  

Tujuan dari kegiatan pembuka pelajaran adalah 

pertama: untuk menarik perhatian peserta didik, yang dapat 

dilakukan adalah melakukan intraksi yang menyenangkan 

kepada peserta didik kedua : menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik ketiga : memberikan acuan atau rambu-rambu 

tentang pembelajaran serta tujuan yangb akan dicapai. 

Dalam kegitan pendahuluan guru: 
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 Yuli Yanti, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Terpadu kelas V SD Negri I Muliosari Lampung,”(Skripsi,Universitas 

Lampung,2018),29-30. 
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(a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran  

(b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengkaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari 

(c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau komptensi dasar 

yang akan dicapai  

(d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

b)  Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan pokok dalam pembelajaran 

dilakukan pembahasan terhadap tema dan subtema melalui 

berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode 

dan media dan media sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman yang bermakna. 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan  bakat, 

minat dan perkembamgan fisik serta psikologi peserta didik
26

 

c) Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup dilakukan guru dilakukan untuk 

mengakhiri pembelajaran dengan maksud untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajarai 

                                                           
26

 Abdul Majid, Tematik Terpadu, ( Bandung: PT. Remaja Posdakararya), 129 
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peserta didik. Serta keterkaitan dengan pengalaman 

sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan siswa. 

d) Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi guru: 

1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tuga-tugas tertentu yang bermakna. 

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan  maupun tertulis. 

3) Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganlisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

4) Memfasilitasi peserta ddik membuat laporan eksplorasi 

yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 

individual maupun kelompok. 

5) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan  hasil kerja 

individula maupun kelompok. 

e) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi guru: 

1) Memberikan umpanan baik positif dan pengaturan dalam 

bentuk lisan,tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik  

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. 
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3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

4) Berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator dalam 

menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 

kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan 

benar. 

5) Membantu menyelesaikan masalah. 

6)  Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 

pengecekan hasil eksplorasi. 

7) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang 

atau belum berpartisipasi aktif. 

f) Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan guru: 

1) Bersama-sama peserta didik dan/ atau sendiri membuat 

rengkuman/kesimpulan pelajaran. 

2) Melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk  

pembelajaran remidi, program pengayaan , layanan 

konseling dan/atau memberikab tugas baik tugas individu 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 

didik. 
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4) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.
27

 

3) Evaluasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Evaluasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

proses belajar mengajar dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, siswa memperole petunjuk-petunjuk seperlunya. 

Petunjuk-petunjuk itu umumnya merupakan pertanyaan-pertanyaan 

yang bersifat membimbing siswa. Inkuiri jenis ini digunakan 

terutama pada siswa-siswa yang belum berpengalaman belajar 

dengan model inkuiri. Pada tahap awal di berikan lebih banyak 

bimbingan baru kemudian lambat laun bimbingan di kurangi. 

Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing, penilaian dapat 

dilakukan dengan menggunakan tes maupun nontes. Penilaian yang 

digunakan dapat berupa penilaian kognitif, proses, sikap, atau 

penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk penilaiannya berupa 

kognitif, maka dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menggunakan tes tertulis. Jika bentuk penilaiannya menggunakan 

penilaian proses, sikap atau penilaian hasil kerja siswa maka 

pelakasanaan penilaian dapat dilakukan dengan pengamatan. 

 Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing, penilaian 

dapat dilakukan dengan menggunakan tes maupun nontes. 

Penilaian yang digunakan dapat berupa penilaian kognitif, proses, 
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 Rahmat , Analisis Kebijakan pendidikan Agama Islam Indonesia era 4.0, (Batu:Literasi 

Nusantara,2019),53-56 
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sikap, atau penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk penilaiannya 

berupa kognitif, maka dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat menggunakan tes tertulis. Jika bentuk 

penilaiannya menggunakan penilaian proses, sikap atau penilaian 

hasil kerja siswa maka pelakasanaan penilaian dapat dilakukan 

dengan pengamatan
28

 

1) Tujuan evaluasi  

Evaluasi menurut Nasution evaluasi bermacam-macam 

tujuannya, yang paling penting diantaranya ialah:  

a) Mengetahui hingga manakah peserta didik mencapai 

kemajuan kerah tujuan tujuan yang telah ditentukan 

b) Menilai efektivitas  

c) Menetukan faktor biaya, waktu, dan tingkat keberhasilan. 

Evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruan, 

mencangkup tahap perencanaan proses pembelajaran. 

j. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang dalam pelaksanaannya pendidikan memberikan atau 

menyediakan petunjuk/bimbingan yang pertanyaan dan menemukan 

jawaban yang berasal dari keinginantahuan mereka, pembelajaran 

inkuiri terbimbing memiliki 6 karakteristik yaitu: 
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  Riska Oktianita,Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Metode Simulasi 

Untuk Menumbuhkan Sikap Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Ips,(skripsi,Universitas Pasunda, 2016),17-18. 
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1) Peserta didik belajar dengan aktif dan memilikirkan sesuatu 

berdasarkan pengelaman  

2) Peserta didik belajar aktif membangun apa yang telah 

diketahuinya . 

3) Peserta didik mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui 

petunjuk atau bimbingan pada proses  belajar 

4) Perkembangan peserta didik terjadi pada serangkaian tahap  

5) Peserta didik memiliki cara belajar yang  berbeda satu sama 

lainya 

Peserta didik belajar melalui interaksi sosial denga 

k. Langkah- langkah Menyusun RPP 

1) Mencantumkan Identitas  (Sekolah) 

2) Mencantumkan Tujuan Pembelajaran  

3) Mencantumkan Materi Pembelajaran 

4) Mencantumkan Model/Metode Pembelajaran 

5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

6) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar 

7) Mencantumkan penilaian 

Standar Kompetensi, SK merupakan kualifikasi kemampuan 

siswa yang menggambarkan penugasan pengetahuan,sikap dan 

keteramapilan yang  diharapkan di capai pada suatu pembelajaran. 

Menulis Kompetensi Dasar. KD adalah sejumlah kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 
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rujukan penyusunan indikator kompetensi. Indikator Kompetensi 

adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 

menunjukan ketercapaian kompetensi dasar  tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Tujuan pembelajaran menggambarkan 

proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran dibuat 

berdasarkan SK, KD, dan Indikator yang telah ditentukan.
29

 

Jadi RPP adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan 

secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertetu mengacu pada 

silabus. Sedangkan silabus adalah untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran siswa dalam upaya mencapai komptensi dasar (KD).   

Silabus adalah rencana  pembelajaran pada satu suatu 

kelompok mata pelejaran denfgan tema tertentu, yang mencangkupb 

stndar kompetensi , kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang dikembangkan oleh 

setiap satuan pendidikan. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman 

dalam pengembangan pembelajaran, seperti pembuatan rencana 

pembelajaran pengelolaan kegitatan pembelajaran, dan pengembangan 

sistem penilaian. Silabus juga sebagai sumber pokok dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran, baik rencana pembelajaran 

untuk standar kompetensi maupun satu kompetensi dasar. Pada 
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 Abdul Majid,  Pembelajaran Tematik terpadu, 126. 
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umumnya  suatu silabus paling sedikit harus mencangkup. unsur- 

unsur silabus yaitu:  

Standar Kompetensi, SK merupakan kualifikasi kemampuan 

siswa yang menggambarkan penugasan pengetahuan,sikap dan 

keteramapilan yang  diharapkan di capai pada suatu pembelajaran. 

Menulis Kompetensi Dasar. KD adalah sejumlah kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi. Indikator Kompetensi 

adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 

menunjukan ketercapaian kompetensi dasar  tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Tujuan pembelajaran menggambarkan 

proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran dibuat 

berdasarkan SK,KD, dan Indikator yang telah ditentukan.Jadi RPP 

adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari 

suatu materi pokok atau tema tertetu mengacu pada silabus. 

Sedangkan silabus adalah untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

siswa dalam upaya mencapai komptensi dasar (KD).   

Silabus adalah rencana  pembelajaran pada satu suatu 

kelompok mata pelejaran denfgan tema tertentu, yang mencangkupb 

stndar kompetensi , kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang dikembangkan oleh 

setiap satuan pendidikan. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman 
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dalam pengembangan pembelajaran, seperti pembuatan rencana 

pembelajaran pengelolaan kegitatan pembelajaran, dan pengembangan 

sistem penilaian. Silabus juga sebagai sumber pokok dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran, baik rencana pembelajaran 

untuk standar kompetensi maupun satu kompetensi dasar. Pada 

umumnya  suatu silabus paling sedikit harus mencangkup. unsur- 

unsur silabus yaitu:  

l. Langkah-langkah penyusunan Silabus berikut: 

1) Mengkaji dan menentukan kompetensi inti dalam hal ini guru 

haru memperhatikan disiplin ilmu/tingkat kesulitan materi, terkait 

antara kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran, dan keterkaitan kompetensi inti dan kompetensi 

dasarantara pelajaran. 

2) Mengkaji dan menentukan kompetensi dasar 

3) Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran  

4) Mengidentifikasi materi pokok yaitu mempertimbangkan: sumber 

belajar adalah rujukan, objek, dan bahan yang akan digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran lainya. 

2. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Tematik  

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model 

pembelajaran terpadu (integratted instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa,baik secara individu 
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maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna,dan otentik.  

Menurut muklis dalam departemen pendidikan nasional, 

pembelajaran tematik merupakan bentuk yang akan mendorong 

keterlibatan peserta didik dalam belajar,membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi 

pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dalam 

belajar secara 
30

 tematik peserta didik akan dapat belajar dan bermain 

dengan kreativitas  yang tinggi
31

 

b. Landasan Teori Tematik 

1) Landasan filosifi 

Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 

aliran filsafat yaitu: konstruktivisme dan humanisme. 

2) Landasan psikologi 

Pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan psikologi 

perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. 

3) Landasan yuridis 

Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 

kebijkan atau praturan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar.landasan yuridis tersebut 

adalah UU No 23 Tahun 2003 tentang perlindunga anak-anak 

yang menyatakan anak-anak berhak memperoleh  berpendidikan 
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 Mutmainnah,Penerapan  Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Pembelajaran 

Tematik Kelas IV di  Madrasah Ibtidayah Negri (MIN 05) Jember Tahun Ajaran 2019/2020,22. 
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dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 

tingkat kecerdasan sesuai dengan  minat dan bakatnya (pasal 09)
32

. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Berpusat pada peserta didik 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student 

centered) hal ini sesuai dengn pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak menampakan peserta didik sebagai subjek belajar, 

sedangkan guru banyak berperan sebagai fasilitator. 

2) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik (direct axperiences). Dengan 

pengalaman langsung peserta didik dapat memahami hal-hal yang 

lebih absrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

d. Landasan Pembelajaran Tematik  

Dalam pembelajaran tematik, pemisahan anatara mata 

pelajaran menjadi tidak begitu jelas, fokus pembelajaran diarahkan 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 

siswa. 
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a) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran. 

b)  Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana 

guru dapat mengkaitan bahan ajar dari satu mata pelajardengan 

mata pelajaran yang lainya,bahkan mengkaitannya dengan 

kehidupan siswa dan kedaan lingkungan dimana sekolah dan siswa 

berada. 

c) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan.
33

 

e. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik  

Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik 

diklasifikasikan menjadi beberapa yaitu:
34

 

1) Prinsip penggalian tema 

a) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah 

dapat digunakan untuk mata pelajaran. 

b) Tema harus bermakna, artinya tema yang dipilih untuk dikaji 

harus memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajarnya. 

c) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan  

d) Tema yang dikembangkan harus mempu menujukkan sebagai 

besar minat peserta didilk 
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e) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-

peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentag waktu belajar, 

f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum 

yang berlaku serta harapan masyarakat. 

g) Tema yang pilih hendaknya juga mempertimbangkan 

ketersediaan sumber belajar. 

f. Prinsip pengolahan pembelajaran 

1) Guru hendaknya tidak bersikap otoriter atau menjadi “sigle actor” 

yang  memdominimasi akktivitas dalam proses pembelajaran.  

2) Pemberian tangung jawab individu dan kelompok harus jelas 

dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama 7 kelompok.  

3) Guru perlu bersikap akomodatif terhadap ide-ide yang terkadanag 

sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan pembelajaran.
 35

 

4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

penelitian diri disanping bentuk penelian lainya. 

5) Guru perlu megajak para peserta  didik untuk menilai peroleh 

belajar yang telah docapai berdasarkan kriteria keberhasilan 

pencapaian kompetensi yang telah disempakati.  

g. Prinsip Evaluasi  

1) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 

penilaian dari disamping bentuk penilaian lainya. 
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2) Guru perlu mengajak para peserta didik untuk menilai perolehan 

belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan 

pencapaian kompetensi yang telah disepakati. 

h. Prinsip reaksi  

Guru harus  beraksi terhadap aksi dalam semua peristiwa serta 

tidak mengarahkan aspek yang sempit melainkan kesatuan yang utuh 

dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru 

hendaknya memerlukan kiat-kiat untuk  memunculkan kepermukaan 

hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring tersebut.
 36

 

i. Tujuan dan fungsi  pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan sebagai 

berikut:
37

 

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama 

3) Memiliki pemahaman terhadap  materi pelajaran lebih mendalam  

dan berkesan 

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

meningkatkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan 

pengalaman pribadi peserta didik. 
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5) Lebih semangat dan berbagairah belajar karena mereka dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, menulis 

sekaligus mempelajari pelajaran yang lain
38

 

j. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran terpadu memiliki kelebihan dibandingkan 

pendekatan konvensional, yaitu sebagai berikut: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan seluruh 

relavan dengan tingkat perkembangan anak 

2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. 

4) Pembelajaran terpadu menumbuhkan kembangkan keterampilan 

berpikir dan sosial peserta didik.
39

 

Disamping kelebihan, pembelajaran terpadu memiliki 

keterbatasan terutama dalam pelaksanaanya, yaitu pada perencangan 

dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk 

melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak 

pembelajaran langsung saja. Puskur, balitbang Diknas 

mengidentifikasi beberapa aspek keterbatasan  pembelajaran terpadu, 

yaitu sebagai berikut: 
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a) Aspek guru  

Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, 

keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang 

tinggi, berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara 

akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 

dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak 

terfokus pada bidang kajian tertentu. Tanpa kondisi ini, 

pembelajaran terpadu akan  sulit  terwujud. 

b) Aspek peserta dididk  

Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta 

didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik 

maupun kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran 

terpadu menekankan pada kemampuan analitis (mengurai), 

kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan) kemampuan 

eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Jika kondisi 

ini tidak dimiliki,penerapan model pembelajaran terpadu ini sangat 

sulit dilaksanakan. 

c) Aspek sarana dan sumber pembelajaran  

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga 

fasilitas internet. Semua ini akan menunjan,memeperkaya dan 
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mempermudah pengembangan wawasan. Jika saran ini tidak 

dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan terlambat. 

d) Aspek kurikulum  

Kurikulum  harus luwes, berorientasi pada pencapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pecapaian target 

penyampaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam 

mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan 

pembelajaran peserta didik. 

e) Aspek penilaian  

Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian cara 

penilaian yang menyeluruh (komprehensi, yaitu menetapkan 

keberhasilan belajar peserta didik dari beberapa bidang kajian 

terkait yang dipedukan. Dalam kaitan ini, guru selain dituntut 

untuk menyediakan. Teknik dan prosedur pelaksanaan penilaian 

dan pengukuran yang komprehensif, juga dituntut untuk 

berkoorinasi dengan guru lain jika materi pelajaran berasal dari 

guru yang berbeda.
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis Penelitian  

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif deskrip. Adapun jenis 

peneliti yang digunakan fild research (penelitian lapangan) , peneliti ini 

dilakukan di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember khususnya 

di kelas V. 

B.  Lokasi Peneliti 

Peneliti memilih sekolah MI Miftahul Ulum  III sumbersari 

gumukmas jember. Karena sekolah ini menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada saat pandemi. 

C. Subjektif Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan 

purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau 

situasi sosisal yang diteliti. Subjek utama dalam penelitian ini diantaranya 

yaitu  kepala madrasah MI Miftahul Ulum III, waka kesiswaan, waka 

kurikulum, guru,Siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam menentukan topik pengumpulan data, peneliti menyesuaikan 

dengan jenis pendekatan yang digunakan. Karena dalam penelitian ini 

 

48 
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menggunakan pendekatan kualitatif maka teknik pengumpulan data yang 

biasa digunakan adalah sebagai berikut 

1. Observasi 

Suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung kepada obyek  penelitian. Observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, obsevasi partisipatif adalah peneliti terlibat dengan kegitan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. 

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang nampak.
41

 

 Kemudian  dalam observasi partisipasi yang digunakan adalah 

partisipatif jadi dalam hal penelitian datang ditenpat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

 Adapun  data yang diperoleh dalam metode observasi di MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember  berikut: 

a. Letak Geografis MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember. 
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b. Kondisi objek penelitian, aktivitas peserta didik guru selama 

pelaksanaan Penerapan Model pembelajaran  Inkuiri Terbimbing  

dalam Pembelajaran Tematik  Menggunakan Media Lilin dan Es Batu 

di Kelas V di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. 

c. Mempersiapkan Fasilitas sarana prasarana untuk menunjang  

Penerapan  Model pembelajaran  Inkuiri Terbimbing  dalam 

Pembelajaran Tematik  Menggunakan Media Lilin dan Es Batu untuk 

pratek Sains. 

d. Penerapan Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing dilakukan pada 

mata pelajaran tematik khusus praktek Sains.  

e. Pelaksanaan Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing meningkatkan 

minat belajar peserta didik. 

f. Evaluasi Penerapan Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orng, melibatkan 

seseorang yang ingin mendapat informasi dari seorang lainyanya dengan 

mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu . 

Pada peneliti ini, peneliti menggunakan teknik wawancara semi 

tersrtuktur adalah yang mena pendapatan ini menggunakan petunjuk 

umum wawancara dengan beberapa inti pokok pertanyaan yang akan 

diajukan. Yaitu pewawancara membantu garis-garis besar pokok 

pembicara tetapi dalam pelaksanaannya pewawancara dapat mengajukan 
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pertanyaan secara bebas. Pokok pertanyaan tidak perlu ditanya runtutan 

dan pilihan katanya tidak baku namun dimodifikasi saat wawancara sesuai 

situasinya
42

   

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik 

wawancara antaa lain: 

Informan yang diwawancarai oleh peneliti adalah: 

a. Kepala Madrasah (Nurhadi Irawan)  

Peneliti memilih kepala sekolah sebagai subjek peneliti karena 

kepala sekolah mengetahui segala hal yang terjadi pada sekolah 

selaku pemengku kebijakan yang berkaitan dengan tata laksana semua 

kegitan di sekolah,begitu pula dengan pelaksaan pembelajaran pada 

masa pandemi saat. 

b. Guru Kelas (Nailul Hidayah) 

Guru kelas merupakan orang tua kedua bagi peserta didik. 

Oleh karena itu peneliti memilih guru  kelas sebagai subjek peneliti 

karena dalam pelaksanaan pembelajaran guru kelas lebih mengetahui 

bagaimana pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

c. Siswa 

1) Musfika Ramadani  

2) Siti Salsabila  

3) Ahmad ferdiansyah 
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4) Achmad Rofiqi 

Peneliti memilih siswa atau peserta didik karena peserta 

didik merupakan pusat perhatian dalam pembelajaran tematik. Serta 

dalam pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada saat pandemi pastinya merasakan bagimana 

pembelajaran penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing itu 

seperti apa. 

  Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik  

wawancara ialah:  

a) Perencanaan proses penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains di  MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember tahun ajaran 

2020/202. Seperti lain:  

(1) Proses penyusunan silabus 

(2) Proses penyusunan RPP 

b) Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam 

pembelajaran tematik  materi sains di  MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember tahun ajaran 2020/202. 

c) Proses Evaluasi penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains di  MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember tahun ajaran 

2020/202. 
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d) Pemahaman peserta didik tentang model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains di  MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember tahun ajaran 

2020/202. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian. Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya 

foto. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
43

 

Adapun data yang ingin diperoleh dengan teknik dokumentasi   

adalah: 

a) Denah MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

b) Profil MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

c) Visi dan Misi MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

d) Letak Geografis, Data Guru, Data Rombongan Belajar, Data fasilitas 

Sekolah, Data Sarana dan Prasarana       

e) Struktur MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

f) Kegiatan pembelajaran di kelas yang berkaitan dengan  Penerapan  

g) Dokumentasi  
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h) Dokumentasi file seperti Program Tahunan (Promes), Program 

Semester (Promes), Silalus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP).   

i) Dokumentasi foto kegiatan pada kegiatan belajar mengajar praktek 

dikelas dan dan foto Nilai
44

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman  dan Saldana 

yang terdiri dari data Condensation, data Display, dan Conclusion 

Drawing/Verifications.
45

 

1. Kondensasi data (Condensation) 

Dalam kondensasi data merujuk kepada menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentranformasi data yang terdapat 

pada catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-

dokumen, dan materi empiris lainya. Dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut:  

a. Menyeleksi (Selecting) 

Menurut Miles Huberman dan huberman, penelitian harus 

bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 

penting, hubungan – hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, 
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dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan 

dan dianalisis.
46

 

b.  Menfokuskan (Focusing ) 

 Menurut Miles Huberman menyatakan bahwa memfokuskan 

data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, penelitian 

memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus penelitian.  Tahap 

ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Penelitian hanya 

membatasi data yang berdasarkan fokus  penelitian.
 47

   

c. Menyederhanakan dan mengabtraksi (Simplifying and Abstracting) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan dia 

bstraksikan. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang 

inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 

dievaluasi, ksusnya yang berkiatan dengan kualitas dan kecukupan 

data.
48

 

d. Mentranformasikan (Transforming) 

Data ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.  
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2. Analisis  Data (Display) 

Penyajian data adalah sebuah perorganisasian, penyatuan dan 

informasi yang mungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data 

membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan 

sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi 

berdasarkan pemahaman. 
49

 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah marik 

kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang 

penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan penjelasan, kongfigurasi-kogfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, proposisi, kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data berakhir, tergantung besarnya kumpulan-

kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 

pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan –

tuntutan pemberi dana. 

F. Kebsahan Data 

Keabsahan data adalah usaha yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan keabsahan data – data   yang diperoleh  saat penelitian.
50

 Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik trianguasi. Triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
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pengumpulan data dan sumber  data yang  telah ada.
51

 Agar memperoleh data 

yang absah, maka penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber.
52

 

1. Triangulasi teknik berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan  

dengan cara mengecek data dengan sumber  yang sama dengan teknik  

yang berbeda.
53

 Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik p`engujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda- beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar, karena   sudut pandangnya berbeda -berbeda. 

2. Triangulasi sumber,  yakni  menguji  kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data  yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

mendapatkan  data dari sumber. Sebagai contoh untuk mengetahui data 

tentang penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing Penerapan 

Model pembelajaran  Inkuiri Terbimbing  dalam Pembelajaran Tematik 

maka peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah,  lalu dicek 

ulang dengan hasil wawancara dengan  waka kesiswaan, guru, waka 

kurikulum, kemudian dengan pengelola perpustakaan.  Kemudian dari 

kelima data tersebut  dideskripsikan dan dikategorikan antara pandangan 

yang sama dan pandangan yang berbeda
54
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G. Tahap – Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian ini peneliti mengurangi rencana pelaksanaan 

peneliti yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari peneliti pendahuluan, 

laporan 
55

. Dalam penelitian ini dilakukan bebrapa tahap yaitu: 

1. Tahap Pra-lapangan 

a. Meyusun rancangan  penelitian  

Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti menyusun 

terlebih dahulu apa yang diperlukan sebelum apa yang diperlukan 

sebelum melakukan penelitian. Peneliti menetapkan hal yaitu berikut: 

judul peneliti peneliti,  latar belakang peneliti fokus peneliti, manfaat 

penelit, dan metode peneliti.
56

 

b. Menentukan tempat peneliti 

Peneliti menetapkan tempat peneliti yang diteliti oleh peneliti, 

sebelum membuat judul peneliti melakukan observasi terlebih dahulu 

ke tempat penelitian. Tempat peneliti yang dipilih oleh peneliti adalah 

di MI miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas jember. 

c. Mengurus surat perizinan 

Peneliti  meminta suart izin untuk melakukan penelitian ke 

bagian akademik fakultas yang kemudian diserahkan kepada kepala 

sekolah MI miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas jember untuk 

mengetahui apa di izinkan atau tidak. 
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d. Memilih informasi 

Pada tahap ini, peneliti memilih informasi untuk mendapatkan 

informasi yang terkait dengan judul peneliti. 

e. Menyiapkan perlengkapan peneliti 

Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan untuk membentu 

peneliti dalam memperoleh data ketika melakukan peneliti di MI 

miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas jember. Seperti alat- alat 

tulis menulis dan kamera. Peneliti juga menyiapkan beberapa 

pertanyaan untuk wawancara yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

a. Memahami latar penelitian dan tujuan penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti sudah harus memami latar 

belakang dan apa tujuan dari peneliti tersebut terkait dengan judul 

peneliti yang akan diteliti. 

b. Memasuki lapangan peneliti  

Setelah mendapatkan izin di MI miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas jember peneliti memasuki tempat peneliti dan mulai 

melakukan penelitian. 

c. Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data – data di MI miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas jember. Melalui  metode terkait dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Dalam 
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Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember. 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

Peneliti menyempurnakan data – data yang telah diperoleh 

seperti data- data yang telah diperoleh seperti data – data peserta didik  

atau guru dan beberapa dokumentasi lainya. 

3. Tahap pasca pelaksanaan 

a. Menganalisis data yang di peroleh 

Peneliti data sudah terkumpul semua, maka peneliti mulai 

menganalisis data sesuai dengan  hasil temuan di sekolah. 

b. Mengurus perizinan selesai selesai penelitian. 

Setelah selesai melakukan penelitian. Peneliti mengurus 

kembali surat perizinan tersebut terkait dengan selesainya penelitian 

yang telah dilakukan di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember. 

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan  

Setelah penelitian selesai melakukan sebuah peneliti, peniliti 

menyajikan data dan membuat laporan peneliti dari hasil analisa 

dengan mendeskripsikan data mengambil kesimpulan dari hasil 

peneliti. 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan  

Laporan hasil penelitian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk direvisi. Ditambah beberapa masukan dari dosen 
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pembimbing, dan dilanjutkan sampai penelitian ini terselesaikan, siap 

dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian digandakan 

untuk diserahkan kepada pihak yang terkiat.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 
A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Profil  Madrasah Ibtidaiyah MI  Miftahul Ulum III Sumbersari  

Gumukmas Jember. 

MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas jember merupankan 

lembaga pendidikan yang berada di bawa naungan Kementrian Agama, 

sama dengan pendidikan lainnya MI Miftahul Ulum III memulai kegiatan 

pembelajaran pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 12.45. Mi Miftahul 

Ulum III berada di Desa Sumbersari kecamatan Gumukmas Kabupaten  

Jember. Daeri profil tersebut dapat disimpulkan bahwa Mi Miftahul Ulum 

III merupakan lembaga  pendidikan Dasar Islam yang memiliki 

pemerintah di bawah naungan Kementrian agama RI yang proses 

pembelajarannya sama dengan sekolah dasar pada umumnya
57

 

2. Sejarah Singkat Berdirinya MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember. 

Awal mula berdirinya MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember tidak ubahnya seperti lembaga-lembaga pendidikan 

pada umumnya. Meski bukan lembaga pendidikan yang dananya selalu 

disubsidi oleh pemerintah, lambatlaun sekolah ini menjadi pilihan favorit 

masyarakat Sumbersari -  Mayangan.
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 Nurhadi Irawan, Profil MI Miftahul Ulum III, diwawancara ole Ita Dwi Rahayu, Jember, 16 

Desember 2020. 
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Pada bulan Juli 1986 mayoritas warga Sumbersari  memasukkan 

anaknya yang umur 8 sampai 12 tahun. Akhirnya MI Miftahul Ulum III 

yang berlokasi di Desa Mayangan yang dulunya hanya satu kelas (sekitar 

30 anak), Alhamdulillah saat ini mencapai 154 siswa, yang dulunya masih 

menumpang di Musholla, Alhamdulillah saat ini memiliki gedung sendiri. 

Pada awal berdirinya MI Miftahul Ulum III Sumbersari Mayangan 

Gumukmas, jumlah guru sebanyak 5 orang. Di samping itu juga,  

alhamdulillah saat ini guru MI Miftahul Ulum III Sumbersari Mayangan 

Gumukmas sebanyak 13 orang dengan jumlah siswa setiap tahun selalu 

mengalami peningkatan.
58

  

3. Visi dan Misi Madrasah 

a. Visi Madrasah  

 "Terwujudnya Generasi Bangsa yang Cerdas, Berakhlaq dan 

Kreatif”.
59

 

b. Misi  

1) Melaksanakan pembinaan tata cara mempraktekkan ilmu fikih 

2) Melaksanakan pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

3) Melaksanakan pembinaan budaya membaca dan membuat karya 

tulis (literasi) 

4) Melaksanakan pembinaan Lomba di Lingkungan Kemenag 

5) Melaksanakan kegiatan pembiasaan berbahasa daerah dengan baik 
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 Nurhadi Irawan,  Sejarah MI Miftahul Ulum III, diwawancara oleh  Ita Dwi Rahayu, jember, 16 

Desember  2020. 
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jember, 16 Desember  2020. 
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6) Melaksanakan pembinaan dalam bidang wirausaha kecil yang 

sesuai dengan sumber daya alam madrasah 

4. Letak Geografi 

MI Miftahul Ulum III merupakan Lembaga di bawah naungan 

Kementerian  Agama yang beralamatkan di Dusun Sumbersari, Desa Mayangan 

Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember. Adapun lokasi   terletak pada 

geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang terletak di 

tengah pemukiman penduduk. MI Miftahul Ulum III ini dibangun dengan 

pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk belajar. 

60
 Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari jalan raya 

sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang 

melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman. 

Adapun batas – batas dari lokasi MI Miftahul Ulum III adalah sebelah utara 

berbatasan dengan jalan raya, sebelah barat berbatasan dengan  masjid, sebelah 

selatan berbatasan dengan Madrasah Tsanawiyah, sebelah timur berbatasan 

dengan areal permukiman penduduk dan persawahan. 

5. Data Kelas V MI Miftahul Ulum III  Sumbersari Gumukmas Jember 

Jumlah peserta didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas  adalah 24 orang yang terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 

15 peserta didik perempuan. Peserta didik kelas V berasal dari latar 

belakang keluarga yang berbeda-beda diantaranya berasal dari keluarga 65 
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jember, 16 Desember 2020. 
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% petani 25% wirasuwasta 10% Pegawai Negeri dan  rata – rata pekerja 

petani .
61

 

Dari data wali kelas peserta didik kelas V jumlah peserta didik ada  

24 siswa  dan dibagi menjadi 3 kelompok diantaranya:  

a. Kelompok anak yang memiliki tingkatan di atas KKM berjumlah 5 

anak 

b.  Kelompok anak yang memiliki tingkatan pengetahuan di tengah rata- 

rata KKM berjumlah 13 anak  

c. Kelompok anak yang memiliki tingkatan di bawah  KKM berjumlah 6 

anak  

Hal  ini didukung oleh pendapat yang disampaikan oleh Nailul 

Hidayah selaku guru kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Mayangan 

Gumukmas Jember bahwasannya peserta didiknya mempunyai beberapa 

perbedaan dimasing- masing pola pikirnya dan SDM yang dimiliki peserta 

didik.  

6. Data Guru Karyawan di MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember  

Dalam penelitin ini juga data guru dan karyawan di MI Miftahul 

Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. Ada beberapa jumlah guru dan 

karyawan  I orang PNS yaitu kepala Sekolah sedangkan guru dan 

karyawan lainya Non PNS, jumlah pendidik yang berjumlah  13 orang 
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 Nurhadi Irawan, Data Peserta Didik Kelas V, diwawancara oleh  Ita Dwi Rahayu, jember, 16 

Desember 2020. 
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Non PNS, untuk jumlah pendidik yang  sudah di  sertifikasi ada 4 orang. 

Jadi jumlah untuk semua guru adalah 14 orang.  Jadi dalam penelitian ini 

hanya fokus kepada kepada kepala sekolah dan pendidik seperti satu guru 

kelas dan Waka kurikulum, peserta didik. Alasan peneliti hanya 

mengambil kepala sekolah, guru kelas, Waka kurikulum dan peserta didik. 

Yang menurut peneliti telah cukup memahami serta mengetahui 

bagaimana pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

setiap peserta didik.
62

. 

Adapun profil guru wali kelas V yaitu Nailul Hidayah dilahirkan di 

Jember-Jawa Timur pada tanggal 03 Januari 1990. Putri sulung dari 

pasangan Agus Salim dan Sukitri. Pendidikan dasar ditempuh di Madrasah 

Ibtida’iyah MI Miftahul Ulum III Sumbersari Mayangan Gumukmas  

Jember dan tamat pada tahun 2002. Kemudian dilanjutkan pada 

pendidikan tingkat pertama yakni di SMP Islam Mayangan dan selesai 

pada tahun 2005. pendidikan menengahnya dilanjutkan di MAN 03 

Jember. jenjang menengah ini diselesaikan pada tahun 2008.  

Untuk meningkatkan pendidikannya, maka beliau  melanjutkan 

pendidikan tingginya di Universitas Islam Jember pada Program studi 

Pendidikan Biologi pada jurusan jurusan pendidikan MIPA Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Jember.
63

 

Pengalaman-pengalaman:  
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 Nurhadi Irawan, Data Guru Karyawan, diwawancara oleh  Ita Dwi Rahayu, jember, 16 

Desember 2020. 
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Nurhadi Irawan, Profil Wali Kelas, diwawancara oleh  Ita Dwi Rahayu, jember, 16 Desember 

2020. 
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a. Sebagai anggota Osis di SMP Islam Mayangan (2004-2005) 

b. Sebagai anggota MPK di MAN 03 Jember (2007-2008) 

c. Sebagai wakil HMP Biosver di Universitas Islam Jember (2013-2015) 

d. Sebagai pengajar di MI MIFTAHUL ULUM III Mayangan (2010-

sekarang) 

7. Data Fasilitas Sekolah  

a. Sarana dan Prasarana 

Dalam penelitian ini peneliti juga memaparkan beberapa sarana 

dan prasarana yang ada di Karyawan di MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember yaitu Sarana pembelajaran yang 

terdapat MI Miftahul Ulum III cukup memadai. Di antaranya, 

Madrasah  menyediakan LCD dan layar proyektor sebagai media 

pembelajaran yang dipasang di beberapa kelas. Di perpustakan 

tersedia al-Qur’an, dan guru PAI juga memberikan Gefa (Gerakan 

Furudlul Ainiyah) untuk peserta didik. Prasarana 1 ruangan Karyawan 

di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. Ada 14 

rungan Yaitu ada 6 ruangan kelas dari kelas 1 - 6, 1 ruangan 

perpustakaan, 1 ruang tata usaha, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 

guru, 1untuk kamar mandi , 2 kamar mandi  peserta didik, kemudia 1 

masjid , 1 ruang aula,1 ruangan kantin, 1 gudang, 1 tempat parkir.
 
 

Sedangkan sarana dan prasarana pendukung untuk penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing yang ada di kelas kelas V 

sebagai berikut: ukuran kelas 9 m x 8 m,  1 buah papan tulis , meja 
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beserta kursi peserta didik sebanyak  26, taman, 1 buah LCD ,  1 buah 

layar proyektor . Hal tersebut berdasar data yang diberikan wali kelas 

V di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember.
64

 

B. Penyajian Data dan  Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan  pada tanggal  29  Desember 2020 dengan 

meminta izin kepada kepala MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas.  

Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas. Dilakukan wawancara, observasi dan wawancara 

dokumentasi. Dari observasi tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas merupakan lembaga yang 

menerapkan kurikulum 2013 pada Tahun ajaran 2016-2017, secara 

beratahap mulai dari kelas 1 dan 4, tahun ajaran berikutnya kelas 1,2,4 dan 

6. Baru kemudian tahun ajaran 2018-2019 semua kelas menggunakan 

K13. 

2. Jumlah peserta didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Mayangan 

Gumukmas  adalah 24 orang yang terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 

15 peserta didik perempuan. 

3. Kegiatan penelitian ini dimulai pada tanggal 29 Desember 2020 dan 

berakhir pada 22 Februari 2021. 

4. Dalam proses pembelajaran guru sudah menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.
65
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 Nurhadi Irawan, Data Fasilitas Sekolah, diwawancara oleh  Ita Dwi Rahayu, jember, 16 

Desember 2020. 
65

 Observasi di MI Miftahul Ulum III, 16 Desember 2020. 
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Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 

dengan berbagai teknik pengumpulan data ygunakan, mulai dari data yang 

umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut dianalisis 

secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. 

Secara berturutan disajikan data-data yang mengacu kepada fokuspeneliti. 

Data yang digali adalah tentang penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains diumbersari gumukmas 

jember. Sesuai dengan fokus penelitian awal, maka data yang telah diperoleh 

dari lapangan disajikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum 

III Sumbersari Gumukmas Jember 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

untuk mempersiapkan proses kegiatan pembelajaran. Perencanaan juga 

merupakan proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan strategi atau metode, dan penentuan alokasi 

waktu yang kan dilaksanakan sebelum mengajar peserta didik. 
66

.  

Perencaaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran tematik materi sains di kelas V MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember. Pada semua pembelajaran satu, dua dan 

tiga perencanaanya sama yang membedakan pada pelaksanaannya saja. 
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Dilakukan dengan langkah awal yakni guru menyiapkan Silabus dan 

(RPP) rencana pelaksanaan pembelajaran.  

Sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala sekolah Nurhadi  

Irawan selaku kepala Madrasah MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember. 

Perencanaan pembelajaran guru wajib menyusun Silabus dan RPP 

dibuat oleh masing-masing guru  kelas MI Miftahul Ulum III  

Sumbersari Gumukmas Jember dengan menyesuaikan lingkungan 

sekolah, tidak lupa juga saya dengan guru-guru lainya mengadakan  

rapat setiap awal  semester membahas mengenai penyusunan 

Silabus dan RPR, pembuatan RPP dilakukan disekola Mbk, dalam 

kegiatan belajar mengajar guru perlu membuat RPP itu mbak, 

karena perangkat pembelajaran itu berfungsi sebagai pedoman dan 

panduan guru saat mengajar mbk
67

. 

 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nailul Hidayah selaku waka 

kurikulum sekaligus guru  kelas V  di MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember.  

Persiapan dalam perencanaan pembelajaran saya biasanya dengan 

kepala sekolah dan guru – guru kelas lainya mengadakan rapat 

diawal semester yang didalamnya membahas mengenai 

penyusunan silabus dan RPP, terutama RPP sangatlah penting 

dalam peran selama pembelajaran. dimana rencana pelaksanaan 

pembelajaran  (RPP) dibuat oleh masing-masing guru kelas, 

sedangkan silabus saya memilih untuk download setelah itu saya 

dan guru-guru lainya menyesuaikan dengan lingkungan sekolah, 

serta menyiapkan media yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Selalu ada rapat yang diadakan setiap awal semester, tidak lupa 

juga di dalam RPP saya juga siapkan tahap - tahap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan menggunakan media yang 

dibutuhkan 
68

       

 

Hasil  wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi  

peneliti secara langsung pada saat proses penyususnan silabus dan RPP, 
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sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)  berlangsung pihak kepala 

sekolah dan para  guru wali kelas mengadakan rapat pada awal semester 

untuk penyusunan silabus dengan diawasi langsung dengan kepala 

sekolah  sebagai penangung jawab dalam penyusunan Silabus dan RPP.  

RPP di buat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing beserta 

media yang dibutuhkan.  

Selain  menyiapkan RPP pada tahap perencanaan, guru juga 

menyiapkan media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Sehingga pembelajaran berjalan dengan lancardan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Setelah melakukan wawancara serta observasi, 

penelitijuga memperkuat data dengan dekomentasi mengenai perencanan 

pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara diatas  dapat di buktikan dengan 

adanya hasil dokumentasi rapat renyusunan silabus dan  RPP Masing- 

masing guru kelas di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jembe 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Dokumentasi Rapat Penyusunan Silabus dan  RPP Masing- 

masing Guru Kelas di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 
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 Perencanaan  model pembelajaran inkuiri terbimbing selain 

menyusun silabus dan RPP, Media  juga berperan penting guna 

mempermudah pembelajaran didalam kelas, media sebagai alat peraga 

menyampaikan pesan dan informasi kepada peserta didik. Adanya  media 

selain alat peraga pembantu guru juga berfungsi untuk membangun 

intraksi peserta didik dengan guru,  mampu memberika suasan didalam 

kelas menjadi menyenangkan.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 

2020  dengan  Nailul Hidayah selaku guru kelas V diwawancarai oleh 

Penulis, di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember  

Dari sekian banyak saya mempelajari model pembelajaran dan 

bermacam-macam model sebenarnya  itu semua sama Mbk, 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, 

tinggal kita seorang guru menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didiknya. karena saya melihat dikondisi 

peserta didik kelas V di MI Miftahul Ulum III ini SDM anak-anak 

sini berbeda-beda.
69

 

 

Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan di 

Madrasah MI Miftahul Ulum III Sumbersari bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran sekolah serta meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

Ibu Nailul Hidayah juga menyampaikan bahwa: 

 Sebelum menggunakan model Pembelajaran Inkuri terbimbimng 

ini meraka banyak pasifnya didalam kelas, kurang berkomunikasi 

antar sesama teman dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, maka saya rasa model ini cocok digunakan untuk memecah  

masalah tersebutSelain itu media juga sangat membantu saya 

untuk menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik, selain 
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media sebagai alat peraga yang berfungsi menyampaikan pesan 

dan informasi.  

 

Dari beberapa permasalahan tersebut guru wali kelas 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan alasan 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Hal ini sebagaimana yang 

disampaikan  Nailul Hidayah selaku  guru wali kelas: 

Alasanya saya karena pada saat saya menggunakan model 

pembelajaran (Discovery/inquiri learning) peserta didik masih 

belum maksimal dalam pembelajaran di dalam kelas lalu saya 

pindah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 

banyak kemajuan dikarenakan model Inkuiri terbimbing 

pembelajaran inkuri adalah suatu model pengajaran yang 

menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar 

konsep dimana siswa merancang sendiri prosedur percobaan 

sehingga peran siswa lebih dominan, sedangkan guru membimbing 

siswa kearah yang tepat/benar. Model inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena  peserta didik  

menemukan sendiri konsep - konsep pembelajaran melalui 

pengalaman langsung 
70

 

 

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Nurhadi irawan 

selaku Kepala Madrasah di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember. 

Model pembelajaran itu baik Mbk. Hanya tinggal menyesuaikan 

saja antara kurikulum 2013, materi, dan kondisi madrasah seperti 

kemampuan siswa dan fasilitas yang ada di madrasah. saya 

berharapan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 

peserta didik  dapat lebih bersemangat dalam pembelajaran Karena 

metode inkuiri terbimbing ini lebih menekankan pada eksplorasi 

agar peserta didik berpengalaman dalam hal menerapkan materi, 

sehingga diharapkan siswa tidak hanya memiliki pengetahuan tapi 

juga keterampilan  
71
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Berdasarkan  hasil  wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

Sebelum menggunakan model pembelajaran inkuri terbimbimng peserta 

didik pasif  didalam kelas, kurang berkomunikasi antar sesama teman 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dirasa cocok dengan 

materi yang akan dijarakan khususnya  (praktek sains). Oleh  karena itu 

guru kelas V menggunakan model inkuiri terbimbing  untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan berbagai percobaan yang telah dilakukan 

sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini , 

seorang guru  harus pandai – pandai memilih metode atau strategi dalam 

pembelajaran,  guru harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didiknya.   

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil observasi penelitian 

selama melakukan penelitian lapangan, dengan model pembelajaran 

inkuiri ini peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

karena  dengan menemukan sendiri konsep - konsep pembelajaran melalui 

pengalaman langsung peserta didik akan lebih muda memahaminya, 

peserta didik  dapat lebih bersemangat dalam pembelajaran Karena 

metode inkuiri terbimbing ini lebih menekankan pada eksplorasi agar 

peserta didik berpengalaman, serta diharapkan siswa tidak hanya memiliki 

pengetahuan tapi juga keterampilan.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa proses perencanaan yang dilakukan oleh guru  

meliput; langkah awal yaitu, pihak kepala sekolah dan para  guru wali 
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kelas mengadakan rapat pada awal semester untuk penyusunan silabus, 

pembuatan RPP dilaksanakan bersama–sama dengan guru kelas lainnya, 

pembuatan RPP dilakukan di MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember, RPP dibuat dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing beserta media yang dibutuhkan. 

Hal tersebut juga di perkuat dengan hasil dokumentasi rapat 

penyusunan RPP kepala sekolah dengan guru wali kelas MI Miftahul Ulum 

III  Sumbersari Gumukma Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2  Dokumentasi Rapat Penyusunan RPP Kepala Sekolah Dengan 

Guru Wali Kelas 

 

Proses pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing juga 

didukung dengan adanya media yang sesuai dengan materi yang 

mendukung proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini juga 

diungkapkan Nailul Hidayah selaku guru kelas V di MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember sebagai berikut: 

 Saya menggunakan media juga, media yang sesuai dengan 

kebutuhan praktek sains seperti media plastisin, gambar dan lain – 
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lainnya,  media sangat membantu mempermudah para guru dalam 

pembelajaran, bisa dikatan media sebagai alat atau peraga 

pembantu kinerja guru untuk mempermudah proses 

pembelajaran.
72

 

 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Siti Salsabila selaku  

peserta didik kelas V di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember sebagai berikut: 

Biasanya  bu  Nailul sebelum dilaksanakan pembelajaran praktek 

di beritahukan terlebih dahulu bahwa harus membawa  beberapa 

media seperti plastisin dan media lainya untuk kebutuhan praktek 

pembelajaran selanjutnya, setelah itu saya dengan teman - teman 

mempersiapkan perlengkapannya dari rumah, agar tidak lupa. 

Setelah perlengkapan kegiatan praktek lengkap barulah  dimulai  

dengan bimbingan  bu Nailul kak .
73

 

 

Pendapat diatas juga diperkuat oleh Musfika Ramadani  peserta 

didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

sebagai berikut: 

Selalu diingatkan sama bu Nailul kak  prihal perlengkapan apa saja 

yang harus dibawa pada saat melakukan  pembelajaran praktek 

sains  contohnya ketika praktek mengenai hewan invertebrata 

bahan yang perlu dibawa seperti plastisin dan bahan – bahan 

perlengkapan praktek lainnya, sambil kami praktek  bu Nailul 

keliling perkelompok kak untuk melihat kegiatan praktek dan 

membimbing kita kak.
74

  

 

Pendapat diatas diperkuat oleh Ahmad Ferdiansyah peserta didik 

kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember sebagai 

berikut: 

Membawa media kak, praktek dilakukan diluar kelas di bagi 

kelompok kecil setelah maju perwakilan satu anak dari klelompok 

untuk mempresentasikan hasilnya kak
75
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Hal  tersebut juga sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Achmad 

Rofiqi peserta didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember sebagai berikut: 

Sebelum praktek kita semua dipecah menjadi 3 kelompok setelah 

itu baru dimulai dengan menggunakan media yang telah kita bawa, 

bu Nailul juga kadang sambil tanya- tanya seputar pengamatan dan 

fungsinya untuk apa gitu kak
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwasanya persiapan 

perencanaanya adalah  silabus dan RPP. Silain  itu  pembutaan RPP juga 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan media yang 

dibutuhkan. Setelah selesai membuat semua guru menyerahkan kepada 

kepala sekolah untuk di persetujui.  

Hal tesebut di perkuat oleh hasil observasi peneliti yaitu selain 

menyiapkan RPP pada tahap perencanaan, guru juga menyiapkan media 

yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Sehingga 

pembelajaran berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa proses perencanaan meliputi: a) Pihak kepala sekolah 

dan guru - guru mengadakan rapat  penyusunan silabus dilakukan pada 

awal semester,  b) Pembuatan RPP dilakukan bersam – sama guru kelas 

lainnya,  c) Pembuatan RPP laksanakan di MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember,  d) RPP di buat menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing beserta media yang dibutuhkan.  
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2. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum 

III Sumbersari Gumukmas Jember. 

Pelaksanaan penerapa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

tema 1 sub tema 1 pembelajaran 1. Hal tersebut sebagimana hasil 

wawancara dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V pelaksanaan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan dilakukan pada 

tema 1 sub tema 1 pembelajaran 1  

Pelaksanaan pembelajaran model   inkuiri terbimbing dilakukan   

sebanyak 2  kali dalam satu pekan pada setiap pertemuan dan diterapkan  

pada materi- materi tertentu khususnya praktek sains. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Nailul Hidayah selaku guru kelas sebagai berikut :  

Pelaksanaan  model pembelajaran inkuiri dilakukan   sebanyak 2  

kali dalam satu pekan, guru dan peserta didik menyiapkan media 

sebelum melaksanakan pembelajaran, pada awal pembelajaran 

guru melakukan apersepsi dan ice breaking untuk meningkatkan 

semangat peserta didik dan tidak lupa juga tahap- tahap 

pembelajaranya seperti peserta didik  mengamati media yang 

diberikan guru, Peseerta didik membuat pernyataan terkait media 

yang diamati, Peserta didik  melaksanakan praktek terkait materi 

yang diberikan guru, Peserta didik diajak menganalisis terkait 

perubahan bentuk media, Peserta didik diminta membuat 

kesimpulan terkait pembelajaran yang telah selesai dilaksanakan 

dan tidak semua pembelajaran Mbak, saya terapkan model 

pembelajaran inkuri terbimbing melainkan pada materi tertentu 

contoh digunakan pada saat praktek materi sains saja Mbak karna 

tidak semua materi pada tematik cocok dengan model 

pembelajaran inkuri terbimbing jadi saya harus pisahkan mana 

yang cocok mana yang tidak menyesuaikanlah begitu Mbak 
77
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Nurhadi irawan selaku 

Kepala Madrasah di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember. 

Saya selaku kepala sekolah seluruhnya menyerah pembelajara 

kepada wali kelas dan  cukup saya mengawasi jalanya kegiatan 

belajar mengajar dari masing-masing wali kelas tidak lupa juga 

saya mengkontrol para wali kelas untuk menanyakan mengenai 

perkembangan  peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan juga saya berpesan kepada 

wali kelas agar selalu memperhatikan model-model pembelajaran 

yang cocok dengan materi yang akan diajarkan terkhusus untuk 

praktek sains menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.
78

 

 

Pendapat diatas juga diperkuat oleh Achmad Rofiqi selaku peserta 

didik kelas V di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. 

bu Nailul memberikan pemberitahuan mengenai media apa saja 

yang perlu dibawa dalam praktek sains pembalajaran selanjutnya, 

media menyesuaikan dengan materi yang akan dipraktekkan  

mengenai hewan invertibrata media yang perlu dibawa adalah 

plastisin dan media lainya, pada saat pembelajaran praktek sains 

bu Nailul  keliling kemasing-masing kelompok kak untuk 

membimbing dan mengajukan tanya jawab  seputar materi yang 

dipraktekkan kak.
79

 

 

Hal  ini sependapat dengan yang di ungkapkan oleh Ahmad 

ferdiansyah selaku peserta didik  di MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember. 

Kadang pas praktek itu diluar kelas kayak di masjid depan sekolah 

itu kak,  sebelum mulai peraktek itu suka dibagi kelompok setelah 

itu baru dimulai setalah mengamati medianya  terus bu Nailul juga 

ikut memperhatikan apa yang saya dan kelompok kerjakan, enak 

kalau prakteknya di luar kelas gak bosen
80
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Hal tersebut sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Siti Salsabila 

selaku peserta didik  di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember. 

Praktek menggunakan media yang disuruh bawa dari rumah kak 

Bu Nailul juga ikut bawa, nantik prakteknya di luar kelas kak sama 

temen- temen yang lain juga. 
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Pendapat diatas juga sejalan dengan yang di ungkapkan oleh 

Musfika Ramadani selaku peserta didik  di MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember berikut:   

Saat praktek bu Nailul berjalan kesetiap kelompok sambil tanya 

jawab apa yang kita ketahui tentang media yang tadi kita amati kak 

di tulisa nantik  kita kasihkan ke Bu Nailul  pokok pas praktek itu 

seru kak cepet- cepetan jawab pertanyaan gitu
82

 

 

Dari hasil observasi juga menunjukan pelaksanaan pembelajaran 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran tematik 

materi sains ini  ada beberapa tahap yaitu : kegiatan pembuka , kegiatan 

inti dan penutup. Penerapan model inkuiri terbimbing ini tidak diterap 

kesemua pembelajaran akan tetapi diterapkan pada pembelajaran tertentu 

seperti praktek sains saja dikarena tidak semua materi pembelajaran bisa 

cocok dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini.
83

 

Setelah melakukan wawancara serta observasi, penulis juga 

memperkuat dengan hasil dokumentasi pelaksanaan pembelajaran di 

dalam kelas V MI Miftahul Ulum III  Sumbersari Gumukma Jember. 
84
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Gambar 4. 3 Dokumentasi Pembelajaran di Kelas V MI Miftahul Ulum III  

Sumbersari Gumukma Jember 

 

a. Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada tema 1 sub 

tema 1 pembelajaran 1. Hal tersebut sebagimana hasil wawancara 

dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing akan dilakukan pada tanggal 

20 juli 2020 tema 1 sub tema 1 pembelajaran 1 

1) Kegiatan awal  

Kegiatan awal dilakukan selama 15  menit pada kegiatan ini 

guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kepada 

peserta didik untuk berdoa sebagai langkah pertama begitu pula 

yang dilakukan oleh Nailul Hidayah kepada peserta didik 

mengucap salam dan peserta didik menjawabnya kemudian Nailul 

Hidayah mengajak peserta didik untuk berdoa. Langkah kedua 

Nailul Hidayah menanyakan kabar para peserta didik. Langkah 

ketiga Nailul Hidaya mengecek kehadiran peserta didik. Langkah 

keempat Nailul Hidayah melakukan apresiasi dan ice breaking. 

Langkah kelima Nailul Hidayah memberikan cerita yang ada 
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kaitannya dengan materi kemarin dan hubungannya dengan materi 

yang akan dipelajari. Langkah keenam melakukan permainan 

dengan tujuan pembelajaran dan apa yang perlu diucapkan  oleh 

peserta didik.
85

 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti dilakukan selama 140 menit sebagimana  hasil 

wawancara dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

akan dilakukan pada tema 1 sub tema 1 pembelajaran 1.  Kegiatan 

inti  dilakukan selama  kurang lebih  120 menit kegiatan ini 75 % 

terfokus  pada peserta didik, sesuai dengan prinsip saintifik pada 

Kurikulum 2013 (K13). Dalam  kegiatan inti tersebut 

menggunakan  langkah - langkah berikut:  

a) Guru membagi peserta didik menjadi kelompok  kecil  menjadi 

3 kelompok. 

b) Guru memberitahukan peserta didik untuk membuka buku 

temat pada pembelajaran tema 1 sub tema 1 pembelajaran 1 

mengenai hewan invertebrata Nailul Hidayah bersama peserta 

didik  menganalisis hewan - hewan apa saja yang tidak 

memiliki tulang belakang. 
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c) Guru meminta setiap kelompok membuat  hewan-hewan yang 

termasuk invertebrata menggunakan media plastisin seprti 

contohnya keong, cacing dan lain - lainnya. 

d) Guru  menunjuk salah satu kelompok perwakilan untuk maju 

kedepan kelas untuk melakukan presentasi hasil percobaan 

selaku guru kelas menguji pemahaman peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

rebutan oleh peserta didik.  

e) Guru berkeliling dan membantu peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan.
86

 

3) Kegiatan Akhir 

Kegiatan penutup dilakukan selaama 10 menit, selanjutnya 

peserta didik Membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru 

tentang point - point penting yang muncul dalam  kegiatan 

pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan, Guru memeriksa 

pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan 

perbaikan, guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti dan yang terakhir guru mengajak semua peserta didik 

untuk berdoa bersama-sama. 
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4) Evaluasi  

Evaluasi adalah pengambilan suatu keputusan tetap sesuatu 

dengan ukuran baik buruk. Evaluasi tema 1 sub tema 1 

pembelajaran 1 menggunakan  evaluasi bentuk harian diperoleh 

dari penilaian tes tulis, dalam materi tentang hewan 

invertebrata evaluasi berupa praktikum. 

b. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

tema 6 sub tema  3 pembelajaran 1. Hal tersebut sesuai hasil 

wawancara dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V pelaksanaan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan dilakukan 

pada tanggal 25 januari 2021 tema 6 sub tema 3 pembelajaran 1.
87

 

1) Kegiatan awal  

Kegiatan awal dilakukan selama 15  menit pada kegiatan ini 

guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kepada 

peserta didik untuk berdoa sebagai langkah pertama begitu pula 

yang dilakukan oleh Nailul Hidaya kepada peserta didik mengucap 

salam dan peserta didik menjawabnya kemudian Nailul Hidaya 

mengajak peserta didik untuk berdoa. Langkah kedua Nailul 

Hidaya menanyakan kabar para peserta didik. Langkah ketiga 

Nailul Hidaya mengecek kehadiran peserta didik. Langkah 

keempat Nailul Hidaya melakukan apresiasi dan ice breaking. 

Langkah kelima Nailul Hidaya memberikan cerita yang ada 
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kaitannya dengan materi kemarin dan hubungannya dengan materi 

yang akan dipelajari. Langkah keenam melakukan permainan 

dengan tujuan pembelajaran dan apa yang perlu diucapkan  oleh 

peserta didik.
88

 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti dilakukan selama 150 menit sebagimana hasil 

wawancara dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

akan dilakukan pada tema 6 sub tema 3 pembelajaran 1 Kegiatan 

inti  dilakukan selama  kurang lebih  120 menit kegiatan ini 75 % 

terfokus  pada peserta didik, sesuai dengan prinsip saintifik pada 

Kurikulum 2013 (K13). Dalam  kegiatan inti tersebut 

menggunakan  langkah - langkah berikut:  

a) Guru membagi peserta didik menjadi kelompok  kecil  menjadi 

3 kelompok. 

b) Guru memberitahukan peserta didik untuk membuka buku 

tema pada pembelajaran tema 6 sub tema 3 pembelajaran 1 

untuk membaca mengenai “Bahan Konduktor dan Isolator”,  

c) Peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan dan 

memperhatikan bahan-bahan yang dapat menghantarkan panas 

(konduktor) dan meng-hambat panas (isolator). 
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d) Guru dan peserta didik berkumpul kembali untuk 

mendiskusikan hasil pengamatan yang merekalakukan. Guru 

akan mengambil kembali kertas kecil yang berisi ide anak - 

anak tentang bahan-bahan yang termasuk konduktor dan juga 

isolator yang dilakukan di awal. Gunakan kertastersebut untuk 

menambah informasi mengenai bahan-bahan yang mampu 

menghantarkan panas atau tidak (mengamati).
89

 

e) Guru minta peserta didik untuk mengisi lembar hasil 

pengamatan dengan menjawab pertanyaan yang ada, peserta 

didk dapat menggunakan catatan hasil pengamatan dalam 

mengisi lembar pekerjaan.
90

 

3) Kegiatan Akhir 

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit. Selanjutnya 

peserta didik Membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan, guru memandu 

peserta didik untuk menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi, guru 

memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung 

diperiksa. dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan, guru juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
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pembelajaran yang telah diikuti dan yang terakhir guru mengajak 

semua peserta didik untuk berdoa bersama-sama.
91

 

4)  Evaluasi  

Evaluasi tema 6 sub tema 3 pembelajaran 1 bahan 

konduktor dan isolator, materi tentang berubahan wujud benda 

evaluasi  berbentuk uraian ganda (multiple choice test). 

c. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2. Hal tersebut sebagimana hasil 

wawancara dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V pelaksanaan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan dilakukan 

pada 10 februari 2021  tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2 pada 

tanggal. 

1) Kegiatan awal  

Kegiatan awal dilakukan selama 10  menit. Pada kegiatan 

ini guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kepada 

peserta didik untuk berdoa sebagai langkah pertama begitu pula 

yang dilakukan oleh Nailul Hidayah kepada peserta didik 

mengucap salam dan peserta didik menjawabnya kemudian Nailul 

Hidayah mengajak peserta didik untuk berdoa. Langkah kedua 

Nailul Hidayah menanyakan kabar para peserta didik. Langkah 

ketiga Nailul Hidayah mengecek kehadiran peserta didik. Langkah 

keempat Nailul Hidayah melakukan apresiasi dan ice breaking. 
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Langkah kelima Nailul Hidayah memberikan cerita yang ada 

kaitannya dengan materi kemarin dan hubungannya dengan materi 

yang akan dipelajari. Langkah keenam melakukan permainan 

dengan tujuan pembelajaran dan apa yang perlu diucapkan  oleh 

peserta didik. 
92

 

2). Kegiatan Inti  

Kegiatan inti dilakukan selama 150 menit. sebagimana 

hasil wawancara dengan Nailul Hidayah selaku guru kelas V 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

akan dilakukan pada tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2 Kegiatan 

inti  dilakukan selama  kurang lebih  120 menit kegiatan ini 75 % 

terfokus  pada peserta didik, sesuai dengan prinsip saintifik pada 

Kurikulum 2013 (K13). Dalam  kegiatan inti tersebut 

menggunakan  langkah  - langkah berikut:  

a) Guru membagi peserta didik menjadi kelompok  kecil  menjadi 

3 kelompok. 

b) Guru memberitahukan peserta didik untuk membuka buku 

tema pada pembelajaran tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2  

untuk membaca  

c) Peserta didik melakukan percobaan untuk mengetahui 

perubahan wujud benda yang disebabkan oleh panas atau kalor 

menggunakan media lilin dan es batu.   
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d) Guru meminta kepada petugas untuk melakukan presentasi 

hasil percobaan 

e) Guru meminta secara bergiliran kepada setiap peserta didik 

menuliskan satu kosakata baku dan tidak baku di papan tulis. 

Usahakan jangan sampai ada pengulangan kosakata yang 

ditulis (mandiri) 

f) Peserta didik secara mandiri menjawab pertanyaan dengan 

mengisi kolom peta pikiran pada buku siswa.  (Critical 

Thinking and Problem Formulation) 

g) Guru berkeliling dan membantu peserta didik  yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan
93

  

2) Kegiatan akhir   

Kegiatan penutup dilakukan selama 15 menit. Selanjutnya 

peserta didik Membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru 

tentang point - point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan, guru  

memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung 

diperiksa, Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi hadiah/ 

pujian, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan, guru juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
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pembelajaran yang telah diikuti dan yang terakhir guru mengajak 

semua peserta didik untuk berdoa bersama-sama.
94

 

4).     Evaluasi  

Evaluasi tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2  menggunakan 

evaluasi Materi tentang konduktor evaluasi berbentuk 

menjodohkan (matching test). dan Evaluasi formatif  dilakukan 

diakhir tema yang biasanya  dilakukan 2 minggu sekali. 3) 

Evaluasi sumatif  dilakukan ketika materi pelajaran telah selesai 

biasanya berupa Penilaian Tengah Semester (PTS)  dan Penilian 

Akhir Semester (PAS). 

Setelah melakukan analisis terhadap sesuatu yang dievaluasi 

tersebut maka seorang guru dapat mengambil tindakan sebagai respon 

dari kondisi tersebut. Berikut  yang digunakan dalam penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi 

sains di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. Pada 

beberapa pembelajaran yaitu: tema 1 sub tema 1 pembelajaran, tema 6 sub 

tema 3 pembelajaran 1 dan tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nailu Hidayah selaku guru 

kelas V di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. Pada 

tanggal   16  Februari 2021 teknik evaluasi yang digunakan adalah  evaluasi 

bentuk harian, formatif dan sumatif.   

Saya menggunakan beberapa model evaluasi diantaranya  tes non 

tes kalau  tes   evaluasi penilaian tes tulis dalam materi tentang 
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hewan invertebrata evaluasi berupa praktikum, Materi tentang 

berubahan wujud benda evaluasi  berbentuk uraian ganda (multiple 

choice test), Materi tentang konduktor evaluasi berbentuk 

menjododhkan (matching test). sedangkan evaluasi formatif  

dilakukan diakhir tema yang biasanya  dilakukan 2 minggu sekali, 

evaluasi sumatif  dilakukan ketika materi pelajaran telah selesai 

biasanya berupa Penilaian Tengah Semester (PTS)  dan Penilian 

Akhir Semester (PAS).
95

 

 

Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Musfika 

Ramadani selaku peserta didik MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember. 

Bu Nailul  bisanya  setelah pembelajaran memberikan pertanyaan 

dan memberikan tugas- tugas  seperti pilihan ganda kadang saya 

dan teman-teman lainya juga disuruh untuk menulis hasil laporan 

yang tadi dilakukan waktu praktekkan pembelajaran sains kak 

setelah itu dikumpulkan. 
96

 

 

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Ahmad ferdiansyah peserta 

didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

sebagai berikut:  

Setelah praktek itu langsung dikasih kayak soal-  soal terus suka 

ditanya  mengenai materi praktek yang tadi dilakukan kak, dan 

juga diberikan soal uraian ganda, ada juga  tugas mennyocokan 

gambar- gambar gitu kak . 
97

 

 

Hal  tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Siti Salsabila 

peserta didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember sebagai berikut: 

Dikasih soal sama bu Nailul setelah pembelajaran selesai kak,  

kadang disuruh maju satu- satu ditanya – tanya sama Bu Nailul 

tadi praktek mengamati apa saja hasilnya gimana, terus juga 
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disuruh mencatat  tadi praktek mengamati apa  dan hasil akhirnya 

gimana nantik kalau sudah mencatatnya dikumpulkan kak.
98

 

 

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Achmad Rofiqi  peserta 

didik kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

sebagai berikut: 

Habis praktek itu harus membuat catatan apa saja yang yang tadi 

dilakukan pada waktu praktek, terus disuruh menulis kesannya 

pada pembelajaran praktek tadi gimana  menyenagkan apa enggk 

gitu kak.
99

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran model inkuiri 

terbimbing ada beberapa tahapan diantaranya meliputi: a). kegiatan awal: 

Mengucap salam, berdoa, menanyakan kabar, mengecek kehadiran, 

melakukan apresiasi dan ice breaking, cerita menyangkut materi, b). 

kegiatan inti: Guru melaksanakan pembelajaran dengan tahapan: Peserta 

didik  mengamati media yang diberikan guru, membuat pernyataan terkait 

media yang diamati, melaksanakan praktek terkait materi yang diberikan 

guru, menganalisis terkait perubahan bentuk media, membuat kesimpulan. 

c). Kegiatan penutup : membuat resuman (creativity), memeriksa 

pekerjaan peserta didik, pemberian reward, refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran, guru memberikan 

kesempatan peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang diikuti, guru pemberian kesimpulan diakhir 

pembelajaran, guru mengajak peserta untuk berdoa bersama- sama.  
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 Evaluasi bentuk harian, form atif dan sumatif. 1) Pada evaluasi 

bentuk harian diperoleh dari penilaian tes tulis, misalnya:  dalam materi 

tentang hewan invertebrata evaluasi berupa praktikum. 2) Materi tentang 

berubahan wujud benda evaluasi  berbentuk uraian ganda (multiple choice 

test). 3) Materi tentang konduktor evaluasi berbentuk menjodohkan 

(matching test)  dan Evaluasi formatif  dilakukan diakhir tema yang 

biasanya  dilakukan 2 minggu sekali. 4) Evaluasi sumatif  dilakukan 

ketika materi pelajaran telah selesai biasanya berupa Penilaian Tengah 

Semester (PTS)  dan Penilian Akhir Semester (PAS).  

                   Tabel  4.1 

Hasil Temuan 

NO FOKUS PENELITI TEMUAN 

1. Perencanaan Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  

Materi Sains di  MI Miftahul 

Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember Tahun Ajaran 2020/2021 

a) Penyusunan silabus 

dilakukan pada awal 

semester bersama kepala 

sekolah 

b) Semua guru wali kelas 

bersama- sama membuat 

RPP di awal semester 

c) Pembuatan RPP dilakukan di 

MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas 

Jember. 

d) RPP di buat menggunakan 

model pembelajaran inkuiri 

terbimbing beserta media 

yang dibutuhkan 

 

2.  Perencanaan Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  

Materi Sains di  MI Miftahul 

Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember Tahun Ajaran 2020/2021 

Ada beberapa tahap pelaksanaan 

pembelajaran diantranya: 

a) Kegiatan awal: mengucap 

salam, berdoa, menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran, 

melakukan apresiasi dan ice 

breaking, cerita menyangkut 

materi. 

b) Kegiatan inti: Peserta didik  
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NO FOKUS PENELITI TEMUAN 

mengamati media, membuat 

pernyataan terkait media 

yang diamati, melaksanakan 

praktek terkait materi yang 

diberikan guru, peserta didik 

menganalisis media, 

membuat kesimpulan.  

c) Kegiatan penutup: membuat 

resuman (creativity), 

memeriksa pekerjaan peserta 

didik, pemberian reward, 

refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian 

proses pembelajaran, guru 

memberikan 
d) Evaluasi harian dalam bentuk 

tes tulis. 

 

1) Evaluasi praktikum pada 

materi hewan invertebrata . 

2) Evaluasi uraian ganda 

(multiple choice test) pada 

materi berubahan wujud 

benda 

3) Evaluasi menjodohkan 

(matching test) pada materi 

konduktor dan evaluasi 

formatif  dilakukan diakhir 

tema yang biasanya  

dilakukan 2 minggu sekali, 

evaluasi sumatif  dilakukan 

ketika materi pelajaran telah 

selesai biasanya berupa 

Penilaian Tengah Semester 

(PTS)  dan Penilian Akhir 

Semester (PAS) 
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C. Pembahasan Temuan 

Pada  bagian ini akan bahas temuan-temuan penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran 

tematik  materi sains di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

yang mencangkup beberapa hal, diantaranya:  perencanaan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains, 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam 

pembelajaran tematik  materi sains dan evaluasi penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains. 

Dari data diperoleh dilapangan melalui metode wawancara observasi, 

dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data. Data data 

tersebut selanjutnya dianalisis secara mendalam dan dikaitkan dengan teori 

yang sesuai dengan fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi ini guna 

mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian. 

Adapun penelitian pembahasan temuan adalah sebagaimana berikut:   

1. Perencanaan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

dalam pembelajaran tematik  materi sains di  mi miftahul ulum III 

sumbersari gumukmas Jember 

Berdasarkan hasil temuan dapat diketahui bahwa  rencana 

pembelajaran model inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran tematik  

materi sains di  mi miftahul ulum III sumbersari gumukmas jember   

diantaranya: silabus dan menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dibuat sendiri RPP oleh setiap wali kelas, Silabus guru 
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mendownload dan menyesuaikan dengan lingkungan sekolah. silabus dan 

pembuatan RPP juga dikaitkan dengan keadaan sekitar sehingga isinya 

dapat sesuai dengan kurikulum 2013.  

Hal ini diperkuat dengan pendapat  Morrison, Rossa dan Kemp 

yaitu, Perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

mengambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus
100

. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas 

mencangkup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau 

beberapa beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. RPP 

adalah salah satu persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar.  

Berdasarkan Permendiknas No 14 tahun 2007 tertanggal 23 

November tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah, bahwa pengembangan RPP dijabarkan dari Silabus 

untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Rpp disusun setiap KD yang dapat dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP 

untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan 

pembelajaran di satu pendidikan.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah sebuah 

rencangan kegiatan yang disusun sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas dengan tujuan peserta didik dapat belajar 

                                                           
100

 Ahmad Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD,(Pamekasan:Duta Media 

Publishing,2019),1 
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dengan maksimal. Suatu kegiatan akan berjalan dengan baik dan lancar 

sehingga dapat mencapau tujuan seperti yang diharapkan jika 

direncanakan sebelumnya. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Mukni’ah  pada bukunya 

yang berjudul “Perencanaan Pembelajaran” bahwasanya rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru dalam proses 

pembeajaran di kelas. Setiap guru berbeda di dalam kelas, apapun yang ia 

lakukan akan tercantum pada RPP. selain itu RPP juga dapat dapat 

digunakan untuk memprediksi keberhasilan yang akan dicapai dalam 

proses pembelajaran dapat digunakan  untuk mengorganisir kegiatan 

pembelajaran
101

. Selain itu didalam pembelajaran  juga dibutuhkan media 

sebagai alat peraga pembantu agar peserta didik mempermudah 

dalammemahami pembelajaran sesuai dengan materi tersebut. 

Hal ini sesuai dengan teori Nizwardi Jalinus  dalam bukunya yang 

berjudul “Media dan Sumber Pembelajar” mengatakan media selain alat 

bantu juga berfungi sebagai penyalur pesan. Bahwa media pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai alat bantu  pembelajaran, yaitu segala sesuatu 

yang dapat dipergunakan untuk  merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan atau  ketrampilan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar
102

  

Jadi dari paparan diatas di tarik kesimpulan bahwasanya dalam  

penggunaan media yang digunakan oleh guru kelas MI Miftahulu Ulum III 

                                                           
101

 Dr. Hj. Mukni’ah, Penerapan Pembelajaran sesuai kurikuum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) dan kurikulum (K13), (Jember: Pustaka Pelajar  (Anggota IKAPI), 2016),68. 
102

 Prof . Dr. Nizwardi Jalinus, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta:Kencana,2016),4. 
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Sumbersari bisa menarik perhatian peserta didik dan bisa lebih  

memperjelas materi yang disampaikan sebagaimana yang telah dipaparkan 

di atas. 

Dari hasil  observasi di lapangan dan temuan dapat disimpulkan 

bahwa hasil peneliti selama dilapangan  perencanaan pembelajaran model 

inkuiri terbimbing mencangkup berikut: a). penyusunan silabus dilakukan 

pada awal semester bersama kepala sekolah, b). semua guru wali kelas 

bersama- sama membuat RPP di awal semester, c). pembuatan RPP 

dilakukan di MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember, d). 

RPP di buat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing beserta 

media yang dibutuhkan. 

Hal ini juga dikuatkan sebagimana yang dilakukan  penelitian 

terdahulu oleh Nelly Oktapriyanti di skripsinya yang berjudul “penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan pemehaman 

konsep belajar siswa pada tema peduli terhadap mahluk hidup”. Rencana 

pelaksanaan model pembelajaran inkuirir terbimbing memiliki  hasil dari 

siklus I ditemukan bahwa siswa yang berjumlah 28 orang siswa hanya 17 

orang siswa atau 60% yang tuntas dalam belajar dan 11 orang siswa atau 

40% tidak tuntas dalam belajar. Hal ini tidak membuat peneliti puas 

melainkan akan melakukan tindakan lanjut pada pelaksanaan siklus II.  

Bertitik tolak dari masalah tersebut, maka guru membuat 

perencanaan siklus II , yaitu meliputi: a). Guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) b). Guru menyiapkan media/alat peraga 
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untuk menjelaskan materi yang akan disamapaikan pada subtema hewan 

dan tumbuhan di lingkungan rumahku c). Guru menyusun lembar kerja 

kelompok siswa (LKKS) d). Guru menyiapkan lembar observasi siklus II.  

Hal tersebut mempunyai kesamaan terhadap peneliti dari dimulai 

perencanaan (RPP), sama menggunakan media sebagai alat bantu 

pembelajaran, dan memiliki hasil yang sama perbedaanya terletak pada 

materi, media dan pelaksanaanya. 

2. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III 

Sumbersari Gumukmas Jember 

Pada tahapan pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

dalam pembelajaran tematik  materi sains di  mi miftahul ulum III 

sumbersari gumukmas jember.  Pembelajaran merupakan implementasi 

dari RPP. Pelaksanaan  pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

pembelajari meliputi kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran tematik 

materi sains dilakukan sebanyak 3 kali dalam materi: tema 1 sub tema 1 

pembelajaran 1 (materi hewan invertibrata), tema 6 sub tema 3 

pembelajaran 1 (konduktor dan isolator), tema 7 sub tema 2 pembelajaran 

2 ( perubahan wujud benda). Berikut tahapan pembelajaran dari kegiatan 

awal, inti dan penutup.  

Menurut Abdul Majid tujuan dari kegiatan pembukaan adalah 

Tujuan dari kegiatan pembuka pelajaran adalah pertama: untuk menarik 
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perhatian peserta didik, yang dapat dilakukan adalah melakukan intraksi 

yang menyenangkan kepada peserta didik kedua : menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik ketiga : memberikan acuan atau rambu-rambu tentang 

pembelajaran serta tujuan yangb akan dicapai.
103

  

 Kegiatan awal pada kegiatan ini guru mengucap salam, berdoa, 

menanyakan kabar, mengecek kehadiran, melakukan apresiasi dan ice 

breaking, cerita menyangkut materi. Selanjutnya Nailul Hidayah 

memberitahukan tentang tema yang akan dipelajar, kemudian dalam 

kegiatan inti  Nailul Hidayah menyampaikan tahapan-tahapan kegiatan 

model pembelajaran inkuirir terbimbing yaitu : Peserta didik  mengamati 

media yang diberikan guru, peseerta didik membuat pernyataan terkait 

media yang diamati, peserta didik  melaksanakan praktek terkait materi 

yang diberikan guru, peserta didik diajak menganalisis terkait perubahan 

bentuk media, peserta didik diminta membuat kesimpulan terkait 

pembelajaran yang telah selesai dilaksanakan.   

  Hal ini sesusai dengan terori  Menurut Anam Pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam mengkaitan pendidikan dalam proses pembelajaran 

dikelas menjadi beberapa tingkat sebagai berikut: 

a. Inkuiri terkontrol merupakan kegiatan inkuiri ini masalah dan topik 

pembelajaran berasal dari guru atau bersumber dari teks yang 

ditentukan. 

                                                           
103

 Abdul Majid, Tematik Terpadu, ( Bandung: PT. Remaja Posdakararya), 129. 
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b. Inkuiri terbimbing adalah pelaksanaannya pembelajaran guru datang 

membawa sebuah permasalahan ke kelas yang kemudian peserta didik 

dibimbing untuk menemukan cara terbaik memecahkan permasalahan 

tersebut. 

c. Inkuiri terencana merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dengan memfasilitasi  peserta didik untuk mengidentifikasi sebuah 

permasalahan peserta didik untuk membuat kesimpulan. 

d. Inkuiri bebas adalah dimana kegiatan pembelajaran peserta didik diberi 

kebebasan untuk menentukan masalah yang kemudian diperpecahkan 

peserta didik dalam inkuiri dalam bebas ini peserta didik dituntut untuk 

mandiri
104

 

 Kegiatan penutup Membuat resuman (creativity), memeriksa 

pekerjaan peserta didik, pemberian reward, refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan, guru juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti dan yang terakhir, 

guru memberika kesimpulan diakhir pembelajaran, guru mengajak semua 

peserta didik untuk berdoa bersama-sama. 

 Temuan tersebut sesuai dengan Abdul Majid Kegiatan inti 

merupakan pokok dalam pembelajaran dilakukan pembahasan terhadap 

tema dan subtema melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan 

multimetode dan media dan media sehingga peserta didik mendapatkan 

                                                           
104

 Diah Linda Cahyani,”Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Media Miniatur 

ingkungan Terhadap sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Tematik,13 
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pengalaman yang bermakna. Berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan  bakat, minat 

dan perkembamgan fisik serta psikologi peserta didik
105

 

Dari hasil  observasi di lapangan dan temuan dapat disimpulkan 

bahwa hasil yang didapatkan adalah sukses (berhasil)  hal tersebut terlihat 

dari pesert didik yang mulai aktif dan atusias, nilai KKN peserta didik juga 

meningkat. Hal ini juga dikuatkan sebagimana yang dilakukan  penelitian 

terdahulu oleh Nelly Oktapriyanti pada skripsinya yang berjudul” 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemehaman konsep belajar siswa pada tema peduli terhadap mahluk 

hidup”.  

Diketahui untuk pelaksanaannya  hasil observasi dan analisis data 

aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siklus I dan 

siklus II diperoleh nilai pada siklus I adalah 64% siswa TUNTAS dan pada 

siklus II adalah 92% siswa TUNTAS. Penilaian dari observasi tersebut 

mengalami peningkatan dalam setiap siklusnya. Hal tersebut mempunyai 

kesamaan terhadap peneliti dari sama- sama menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing letak berbedaanya pada materi dan 

medianya pada keduanya memiliki hasil yang sama- sama memuaskan dan 

berhasil.  

                                                           
105

 Abdul Majid, Tematik Terpadu, ( Bandung: PT. Remaja Posdakararya), 129 
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Evaluasi penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam 

pembelajaran tematik  materi sains di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember menggunkan teknik tes dalam bentuk tes tulis dan 

lisan, dan juga mengugunakan teknik non tes dalam bentuk observasi. Tes 

tulis dan lisan yang diterapkan bertujuan untuk mengetahui kedispilinan 

peserta didik dalam belajar. Pada pembelajaran tematik kelas v bentuk 

avaluasi meliputi: 

a. Evaluasi harian dalam bentuk tes tulis dan tes lisan, dan observasi 

dilakukan untuk mengetahui kedisiplinan peserta didik dalam belajar 

b. Evaluasi formatif dalam bentuk tes tulis yang dilakukan diakhir 

pembelajaran setiap tema sudah dipelajarai 

c. Evaluasi sumatif  dilakukan ketika materi pelajaran telah selesai 

biasanya berupa Penilaian Tengah Semester (PTS)  dan Penilian Akhir 

Semester (PAS). 

Hal ini sesuai yang dikemukakan  oleh Riska Oktianita  pada 

skripsinya yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Dengan Metode Simulasi Untuk Menumbuhkan Sikap Berfikir 

Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ips, ” Teknik tes 

mencangkup tes lisan, tes tertulis dan tes tindakan. Tes lisan merupakan 

suatu tes yang menuntut jawaban secara lisan dari peserta didik,tes lisan 

bisa dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara lisan baik 

ditunjukan kepada peserta didik secara kelompok maupun secara 

individual. Tes tertulis  pertanyaan lisan bisa diajukan kepada peserta 
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didik pada saat pembelajaran dikelas sedang berlangsung atau pada 

kegiatan awal pelajaran untuk materi pelajaran yang telah lalu dan pada 

kegiatan akhir pelajaran yang telah diberikan hari ini.
106

 

Tes tulis yaitu suatu tes yang menuntut jawaban secara tertulis dari 

peserta didik. Soal-soal tes tertulis disusun dalam bentuk tes objektif dan 

tes uraian. Tes objektif cukup banyak ragamnya yaitu tes benar-salah,tes 

pilihan berganda,tes menjodohkan dan tes isian singkat. sedangkan tes 

uraian terdiri atas tes uraian terbatas, terstruktur dan tes uraian yang bebas 

atau terbuka. Jenis penilaian dengan teknik non-tes sangat tepat diterapkan 

untuk memperoleh informasi tentang perkembangan kemampuan peserta 

didik secara menyeluruh.  

Observasi merupakan teknik penilaian alternatif yang dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan secara teliti serta mencatat secara 

sistematis tentang sesuatu yang terjadi pada diri peserta didik dalam proses 

pembelajaran dikelas. Jadi dari hasil temuan diatas dapat diartikan 

kesimpulan bahwa berdasarkan kondisi dilapangan dan teori tentang 

kriterian evaluasi menurut Rusman tersebut sesuai. Yang mana konsep 

evaluasi dilapangan dilakukan dengan jelas yaitu teknik tes bentuk lisan 

dan tulis, sedangkan teknik non tes bentuk observasi. Merupakan bagian 

dari hasil temuan peneliti bahwasanya kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapan model  pembelajaran inkuiri terbimbing  dalam pembelajaran 

                                                           
106

 Riska Oktianita, Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Metode 

Simulasi Untuk Menumbuhkan Sikap Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Ips, 17. 
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tematik  materi sains di mi miftahul ulum III sumbersari gumukmas 

jember kelebihannya : 

a) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah 

pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuri  

terbimbing 

b) Mendorong keterlibatan keatifan peserta didik di kelas  

c) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebab ia berfikir 

dan menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil akhir  

d) Menimbulkan rasa puas bagi peserta didik dan mendorong melakaukan 

penemuan lagi dan juga melatih peserta untuk mandiri 

e)   Meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga minat 

belajarnya meningkat 

Sedangkan kekurangannya yaitu: 

1) Guru memerlukan waktu lebih banyak pada saat pembelajaran 

dengan   model pembelajaran inkuri terbimbing. 

2) Guru bekerja lebih ekstra pada saat pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing.
107

 

 Dari hasil  observasi di lapangan dan temuan dapat disimpulkan 

bahwa hasil evaluasi model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

didapatkan adalah sukses (berhasil) terlihat dari meningkatnya  nilai KKN 

peserta didik. Hal ini juga dikuatkan sebagimana yang dilakukan  

penelitian terdahulu oleh Nelly Oktapriyanti di skripsinya yang berjudul” 

                                                           
107

 Riska Oktianita, Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Metode 

Simulasi Untuk Menumbuhkan Sikap Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Ips,18. 
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penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemehaman konsep belajar siswa pada tema peduli terhadap mahluk 

hidup”.  

 Berdasar hasil evaluasi yang dilakukan Nelly Oktapriyanti 

pemahaman konsep belajar siswa setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, yaitu dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa yang 

memiliki peningkatan yang sangat baik pada setiap siklusnya, pada siklus I 

nilai kognitif siswa adalah 71%, afektif siswa adalah 68%, dan psikomotor 

siswa adalah 68%. sedangkan pada siklus II  nilai kognitif siswa adalah 

92%, afektif siswa adalah 92%, dan psikomotor siswa adalah 92%. 
108

 

 Hal ini ditandai dengan rasa ingin tahu siswa dalam memahami 

berbagai konsep yang disampaikan oleh guru, ini menunjukan dengan 

adanya peningkatan pada aspek afektif, dan kognitif siswa pada setiap 

siklusnya seperti melakukan tindakan sesuai petunjuk, melakukan tindakan 

dengan baik dan benar, melakukan pengamatan dengan baik dan benar, 

dan melakukan pengamatan sesuai petunjuk. Hal tersebut memiliki 

persamaan dengan peneliti sama- sama menggunakan model pembelajaran 

inkuiri perbedaan terletak pada media yang digunakan penilaian dan 

pelaksanaan.        
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 Nelly Oktapriyanti , penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

pemehaman konsep belajar siswa,143. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan fokus penelitia, 

penyajian  data dan analisis, serta pembehasan temuan penelitian dari 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Dalam Pembelajaran 

Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas 

Jember Tahun ajaran 2020/2021, adalah sebagi berikut:  

1. Perencanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Dalam 

Pembelajaran Tematik  Materi Sains meliputi: Penyusunan silabus, 

pembuat RPP di awal semester, Pembuatan  RPP dilakukan di MI 

Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember,  RPP di buat 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing beserta media yang 

dibutuhkan. 

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  Dalam 

Pembelajaran Tematik  Materi Sains di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari 

Gumukmas Jember. Tahun Ajaran 2020/2021. Pada pembelajaran ke 1-3 

guru kelas  melakukan pembelajaran sesuai dengan panduan RPP  dan 

menggunakan model pembelajaran inkuirir terbimbing. 

 Pada pelaksanaan pembelajaran model   inkuiri terbimbing ada 3 

tahapan  meliputi: pelaksanaan penerapan model pembelajaran Inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  sebagai berikut:  (a) Kegiatan 

 

107 
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awal: salam, berdoa,mengecek kehadiran, apresiasi dan ice breaking, 

cerita menyangkut materi. (b) Kegiatan inti: mengamati media, membuat 

ringkasan terkait media, praktek sesuai  arahan guru, menganalisis media, 

membuat kesimpulan. (c) Kegiatan penutup: membuat resuman 

(creativity), pemeriksaan pekerjaan peserta didik, reward, refleksi, 

pemberian kesempatan peserta didik menyampaikan pendapatnya, 

pemberian kesimpulan, peserta berdoa bersama- sama. Evaluasi Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  dalam Pembelajaran Tematik  Materi 

Sains di  MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember Tahun 

Ajaran 2020/2021.) d). Evaluasi penerapan model pembelajaran Inkuiri 

terbimbing  dalam pembelajaran tematik  materi sains di  MI Miftahul 

Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember sebagai berikut: 1).   Evaluasi  

praktikum, 2) evaluasi (multiple choice test), 3). evaluasi berbentuk 

menjodohkan (matching test). 4).  Evaluasi formatif  dilakukan diakhir 

tema dilakukan 2 minggu sekali. dan Evaluasi sumatif   (PTS)  dan 

Penilian Akhir Semester (PAS). 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 

skripsi, maka akhir penulisan ini diberikan saran yang nantinya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya, antara lain: 

1. Bagi guru MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember 

a. Hendaknya melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan peserta didik sehingga dapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

b. Hendaknya supaya lebih kreatif lagi di dalam mengajar peserta didik 

sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan serta dapat meningkatkan motivasi dan semangat 

peserta didikkala belajar. 

2. Bagi Siswa kelas V MI Miftahul Ulum III Sumbersari Gumukmas Jember. 

a. Hendaknya lebih bersemangat lagi dalam belajar agara dapat mencapai hasil 

yang baik 

b. Hendaknya peserta didik yang tergolong pandai agar lebih bersemangat lagi 

di dalam membantu temannya yang kurang dapat memahami materi 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti tentang Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing  Dalam Pembelajaran Tematik  Materi Sains adalah:  

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing  agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih 

lengkap lagi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti 

selanjutnya diharapkan ditunjang pula denganwawancara dengan 
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sumber yang kompeten dalam kajian model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 
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HASIL OBSERVASI 

CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE) 

Subjek Penelitian Tanggal Observasi  20 juli 2020 

Peserta didik Kelas V  Waktu  07.10-Selesai  

 

HASIL OBSERVASI 

Peneliti  

Hari Senin, 20 Juli 2020, kali ini peneliti melakukan observasi pada kegiatan 

pembelajaran tematik di kelas V yang  menggunakan model pembelajaran  

inkuiri terbimbing. Pada pagi itu di kantor sebelum bel masuk kelas 

berbunyi, peneliti  menuju kantor untuk menemui ibu Nailul selaku guru 

kelas V memberitahukan bahwasannya di hari Senin ini akan diadakannya 

observasi di dalam kelas. Pada pembelajaran tematik tema 1 sub tema 1 

pembelajaran 1 (hewan invetebrata) saat bel masuk berbunyi peneliti 

berjalan bersama ibu Nailul menuju ruang kelas sesampai dikelas peserta 

didik  sudah duduk rapi lalu,  peneliti menempati tempat yang sudah 

disediakan oleh ibu Nailul. Sebelum melakukan pembelajaran ibu Nailul 

memperkenalkan peneliti kepada peserta didik dan memberitahukan bahwa 

peneliti akan berada di dalam kelas selama KBM berlangsung, peneliti 

menyapa dan meperkenalkan diri. Setelah memperkenalkan diri peneliti 

duduk ditempat yang disediakan, setelah itu ibu Nailul memulai KBM 

dengan mengucapkan salam dan amengajak peserta didik menjawabnya 

kemudian, mengajak peserta didik untuk berdoa, menanyakan kabar para 

peserta didik, mengecek kehadiran peserta didik, melakukan apresiasi dan 

ice breaking, memberikan cerita yang ada kaitannya dengan materi kemarin 

dan hubungannya dengan materi yang akan dipelajari. melakukan permainan 

dengan tujuan pembelajaran dan apa yang perlu diucapkan  oleh peserta 

didik. Kegiatan Inti guru membagi peserta didik menjadi kelompok  kecil  

menjadi 3 kelompok. Guru memberitahukan peserta didik untuk membuka 

buku temat pada pembelajaran tema 1 sub tema 1 pembelajaran 1 mengenai 
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hewan invertebrata Nailul Hidayah bersama peserta didik  menganalisis 

hewan - hewan apa saja yang tidak memiliki tulang belakang, guru meminta 

setiap kelompok membuat  hewan-hewan yang termasuk invertebrata 

menggunakan media plastisin seperti contohnya keong, cacing dan lain – 

lainnya, guru  menunjuk salah satu kelompok perwakilan untuk maju 

kedepan kelas untuk melakukan presentasi hasil percobaan selaku guru kelas 

menguji pemahaman peserta didik dengan memberikan pertanyaan secara 

lisan  untuk dijawab secara rebutan oleh peserta didik, guru berkeliling dan 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan. 

Kegiatan penutup dilakukan selaama 10 menit, selanjutnya peserta didik 

Membuat resume (creativity) dengan bimbingan guru tentang point - point 

penting yang muncul dalam  kegiatan pembelajaran tentang materi yang 

baru dilakukan, guru memeriksa pekerjaan peserta didik  yang selesai  

langsung diperiksa, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan, guru juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti dan yang terakhir guru mengajak semua peserta didik untuk 

berdoa bersama-sama 

 

HASIL OBSERVASI 

CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE) 

Subjek Penelitian Tanggal Observasi  25 januari  2021 

Peserta didik Kelas V  Waktu  07.10 – Selesai  

 

HASIL OBSERVASI 

Peneliti  
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a) Hari Rabu, 25 januari  2021, kali ini peneliti melakukan observasi pada 

kegiatan pembelajaran tematik di kelas V yang  menggunakan model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing. Pada pagi itu di kantor sebelum bel 

masuk kelas berbunyi, peneliti  menuju kantor untuk menemui ibu Nailul 

selaku guru kelas V. Pada pembelajaran tematik tema 6 sub tema 3 

pembelajaran 1, saat bel masuk berbunyi peneliti berjalan bersama ibu 

Nailul menuju ruang kelas sesampai dikelas peserta didik sudah duduk rapi 

lalu,  peneliti menempati tempat yang sudah disediakan oleh ibu Nailul, 

setelah itu ibu Nailul memulai KBM dengan mengucapkan salam dan 

amengajak peserta didik menjawabnya kemudian, mengajak peserta didik 

untuk berdoa, menanyakan kabar para peserta didik, mengecek kehadiran 

peserta didik, melakukan apresiasi dan ice breaking, memberikan cerita 

yang ada kaitannya dengan materi kemarin dan hubungannya dengan 

materi yang akan dipelajari. melakukan permainan dengan tujuan 

pembelajaran dan apa yang perlu diucapkan  oleh peserta didik. Kegiatan 

Inti guru membagi peserta didik menjadi kelompok  kecil  menjadi 3 

kelompok, guru memberitahukan peserta didik untuk membuka buku tema 

pada pembelajaran tema 6 sub tema 3 pembelajaran 1 untuk membaca 

mengenai “Bahan Konduktor dan Isolator” peserta didik diminta untuk 

melakukan pengamatan dan memperhatikan bahan-bahan yang dapat 

menghantarkan panas (konduktor) dan meng-hambat panas (isolator), guru 

dan peserta didik berkumpul kembali untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan yang merekalakukan, guru akan mengambil kembali kertas 

kecil yang berisi ide anak - anak tentang bahan-bahan yang termasuk 

konduktor dan juga isolator yang dilakukan di awal. Gunakan kertas 

tersebut untuk menambah informasi mengenai bahan-bahan yang mampu 

menghantarkan panas atau tidak (mengamati), guru minta peserta didik 

untuk mengisi lembar hasil pengamatan dengan menjawab pertanyaan 

yang ada, peserta didik dapat menggunakan catatan hasil pengamatan 

dalam mengisi lembar pekerjaan. Kegiatan penutup dilakukan selaama 10 

menit, selanjutnya peserta didik Membuat resume (creativity) dengan 

bimbingan guru tentang point - point penting yang muncul dalam  kegiatan 

pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan, guru memeriksa 

pekerjaan peserta didik  yang selesai  langsung diperiksa, dan refleksi guru 

untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan, guru 

juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti dan yang terakhir 

guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa bersama-sama. 
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HASIL OBSERVASI 

CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE) 

Subjek Penelitian Tanggal Observasi  10 februari 2021 

Peserta didik Kelas V  Waktu  07. 10 – Selesai  

 

HASIL OBSERVASI 

Peneliti  

a) Hari Rabu, 10 februari 2021, kali ini peneliti melakukan observasi pada 

kegiatan pembelajaran tematik di kelas V yang  menggunakan model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing. Pagi  itu di kantor sebelum bel masuk 

kelas berbunyi, peneliti  menuju kantor untuk menemui ibu Nailul selaku 

guru kelas V  di MI miftahul Ulum III Sumbersari. Kegiatan Pada 

pembelajaran tematik tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2, saat bel masuk 

berbunyi peneliti berjalan bersama ibu Nailul menuju ruang kelas 

sesampai dikelas peserta didik sudah duduk rapi lalu,  peneliti menempati 

tempat yang sudah disediakan oleh ibu Nailul, setelah itu ibu Nailul 

memulai KBM dengan mengucapkan salam dan amengajak peserta didik 

menjawabnya kemudian, mengajak peserta didik untuk berdoa, 

menanyakan kabar para peserta didik, mengecek kehadiran peserta didik, 

melakukan apresiasi dan ice breaking, memberikan cerita yang ada 

kaitannya dengan materi kemarin dan hubungannya dengan materi yang 

akan dipelajari. melakukan permainan dengan tujuan pembelajaran dan 

apa yang perlu diucapkan  oleh peserta didik. Kegiatan Inti guru membagi 

peserta didik menjadi kelompok  kecil  menjadi 3 kelompok, guru 

memberitahukan peserta didik untuk membuka buku tema pada 

pembelajaran tema 7 sub tema 2 pembelajaran 2  untuk membaca, peserta 

didik melakukan percobaan untuk mengetahui perubahan wujud benda 

yang disebabkan oleh panas atau kalor menggunakan media lilin dan es 

batu, guru meminta kepada petugas untuk melakukan presentasi hasil 

percobaan, guru meminta secara bergiliran kepada setiap peserta didik 

menuliskan satu kosakata baku dan tidak baku di papan tulis. Usahakan 

jangan sampai ada pengulangan kosakata yang ditulis (mandiri), peserta 

didik secara mandiri menjawab pertanyaan dengan mengisi kolom peta 

pikiran pada buku peserta didik.  (Critical Thinking and Problem 

Formulation)  guru berkeliling dan membantu peserta didik  yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan. Kegiatan penutup dilakukan 

selaama 10 menit, selanjutnya peserta didik Membuat resume (creativity) 

dengan bimbingan guru tentang point - point penting yang muncul dalam  

kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru dilakukan, guru 

memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa, dan refleksi 

guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan, 

guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti dan 

yang terakhir guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa bersama-

sama. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Biodata Kepala Sekolah MI miftahul Ulum III  

 

Nama      :   Nurhadi Irawan 

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 15 Agustus 1967            

Jenis kelamin    : Laki-laki 

Agama     : Islam  

 

Keterangan  

P  : Peneliti 

NI       : Nurhadi Irawan 

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal  :  16 Januari 2021 

Tempat Wawancara  : MI miftahul Ulum III 

Waktu Wawancara   :  09.00 - Selesai 

 

 Hasil wawancara yang pertama dengan kepala sekolah bapak Nurhadi Irawan 

yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P :” Assalamu’alakum bapak (sambil bersalaman dengan bapak Nurhadi Irawan) 

NI :”waalaikumsalam, sampean mbak monggo” (sambil mempersilahkan saya 

duduk) 

P :” Ohiya bapak kemaren saya sudah konfirmasi kejenengan bahwasannya hari 

ini saya mau melakukan wawancara dengan jenengan enggeh pak”  

NI :” Ohiya enggeh  Mbak, wawancara terkait apa saja ya mb?” 

P : “ Mengenai penerapan,perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing bapak?” 

NI :”Semua model pembelajaran itu baik. Hanya tinggal menyesuaikan saja antra 

kurikulum, materi, dan kondisi madrasah seperti kemampuan siswa dan fasilitas 

yg ada di madrasah. Karena inkuiri ini lebih menekankan pada eksplorasi agar 

siswa berpengalaman dalam hal menerapkan materi, sehingga diharapkan siswa 

tidak hanya memiliki pengetahuan, tapi juga keterampilan, untuk perencanaan 

pembelajaraanya guru wajib menyusun silabus dan RPP dibuat oleh masing-

masing guru  kelas MI Miftahul Ulum III  Sumbersari Gumukmas Jember 

dengan menyesuaikan lingkungan sekolah, tidak lupa juga saya dengan guru-
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guru lainya mengadakan  rapat setiap awal  semester membahas mengenai 

penyusunan Silabus dan RPR, pembuatan RPP dilakukan disekola Mbk, dalam 

kegiatan belajar mengajar guru perlu membuat RPP itu mbak, karena perangkat 

pembelajaran itu berfungsi sebagai pedoman dan panduan guru saat mengajar 

mbk, untuk pelaksanaanya dan evaluasi saya serahkan kepada para guru dengan  

kesesuaian yang ada di RPP yang dibuat oleh para guru.” 

P  : “Kapan mulai diterapkan pembelajaran K13 di Mi Miftahul Ulum III ini?” 

NI : ” Mulai Tahun ajaran 2016-2017, secara beratahap mulai dari kelas 1 dan 4, 

tahun ajaran berikutnya kelas 1,2,4 dan 6. Baru kemudian tahun ajaran 2018-

2019 semua kelas menggunakan K13” 

P : “Kemajuan apa yang telah dihasilkan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing?” 

NI :” Sejauh ini yg saya lihat, siswa lebih bersemangat dan hasil belajar siswa 

juga cukup meningkat secara signifikan” 

P : “Oh enggeh pon bapak terimakasih” 

NI :” Enggeh Mbak sama-sama” 

 

HASIL WAWANCARA  

 

Biodata Guru Kelas MI miftahul Ulum III  

 

 

Nama     : Nailul Hidayah 

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 03 Januari 1990 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

 

Keterangan  

P  : Peneliti 

NH       : Nailul Hidayah 

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal   :  16 Januari 2021 

Tempat Wawancara  :  MI miftahul Ulum III 

Waktu Wawancara   :  10. 00 - Selesai 
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Hasil wawancara yang pertama dengan Guru kelas Nailul Hidayah yang berisi 

kutipannya sebagai berikut: 

P : “Assalamu’alakum bu (sambil bersalaman dengan Nailul Hidayah) 

NH :”waalaikumsalam, sampean mbak monggo” (sambil mempersilahkan saya 

duduk) 

P :” Ohiya ibu kemaren saya sudah konfirmasi kejenengan bahwasannya hari ini 

saya mau melakukan wawancara dengan jenengan enggeh bu”  

NH :” Ohiya enggeh  Mbak, wawancara terkait apa saja ya mb?” 

P : “ Mengenai penerapan,perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing bu?” 

NH : “ Untuk perencanaanya saya Persiapan dalam perencanaan pembelajaran 

saya biasanya dengan kepala sekolah dan guru – guru kelas lainya mengadakan 

rapat diawal semester yang didalamnya membahas mengenai penyusunan silabus 

dan RPP, terutama RPP sangatlah penting dalam peran selama pembelajaran. 

dimana rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) dibuat oleh masing-masing 

guru kelas, sedangkan silabus saya memilih untuk download setelah itu saya dan 

guru-guru lainya menyesuaikan dengan lingkungan sekolah, serta menyiapkan 

media yang dibutuhkan oleh peserta didik. Selalu ada rapat yang diadakan setiap 

awal semester, tidak lupa juga di dalam RPP saya juga siapkan tahap - tahap 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan menggunakan media yang 

dibutuhkan, pelaksanaanya saya sesuaikan dengan yang ada di RPP dan evaluasi 

saya menggunakan Persiapan dalam perencanaan pembelajaran saya biasanya 

dengan kepala sekolah dan guru – guru kelas lainya mengadakan rapat diawal 

semester yang didalamnya membahas mengenai penyusunan silabus dan RPP, 

terutama RPP sangatlah penting dalam peran selama pembelajaran. dimana 

rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) dibuat oleh masing-masing guru kelas, 

sedangkan silabus saya memilih untuk download setelah itu saya dan guru-guru 

lainya menyesuaikan dengan lingkungan sekolah, serta menyiapkan media yang 

dibutuhkan oleh peserta didik. Selalu ada rapat yang diadakan setiap awal 

semester, tidak lupa juga di dalam RPP saya juga siapkan tahap - tahap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan menggunakan media yang dibutuhkan 
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pelaksanaannya saya sesuaikan yang ada di RPP dan evaluasinya (a) Evaluasi 

harian,evaluasi praktikum, evaluasi (multiple choice test), evaluasi berbentuk 

menjodohkan (matching test). (2) Evaluasi formatif  dilakukan diakhir tema 

dilakukan 2 minggu sekali. (3) Evaluasi sumatif   (PTS)  dan Penilian Akhir 

Semester (PAS).” 

P : “ untuk penerapan inkuiri sudah barapa lama bu?” 

NH : “Mulai Tahun ajaran 2016-2017, secara beratahap mulai dari kelas 1 dan 4, 

tahun ajaran berikutnya kelas 1,2,4 dan 6. Baru kemudian tahun ajaran 2018-

2019 semua kelas menggunakan K13” 

P : “ Oh enggeh bu, lalu efek menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing bu bagaimana?” 

NH : “Hasil belajar siswa cukup meningkat, kedisiplin siswa juga ikut membaik” 

P : “Alasan ibu menggunakan inkuiri terbimbing?” 

NH :” Alasanya saya karena pada saat saya menggunakan model pembelajaran 

(Discovery/inquiri learning) peserta didik masih belum maksimal dalam 

pembelajaran di dalam kelas lalu saya pindah menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing ini banyak kemajuan dikarenakan model Inkuiri terbimbing 

pembelajaran inkuri adalah suatu model pengajaran yang menekankan pada 

proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep dimana siswa merancang 

sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa lebih dominan, sedangkan guru 

membimbing siswa kearah yang tepat/benar. Model inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena  peserta didik  menemukan sendiri 

konsep - konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung.” 

P : “ Terimakasih atas informasinya bu” 

NH : “Sama-sama Mbak” 
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HASIL WAWANCARA 

 

Biodata siswa Kelas V MI miftahul Ulum III 

Nama    :  Musfika Ramadani  

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 21 April 2011 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Agama   : Islam  

 

Keterangan  

P : Peneliti 

MR      : Musfika Ramadani  

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal        : Senin/20 Juli 2020 

Tempat Wawancara    : Kelas V  

Waktu Wawancara  : 09.30-Selesai 

 

Hasil wawancara dengan Musfika Ramadani selaku peserta didik kelas V MI 

Miftahul Ulum III yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P : “ Heii Musfika ibu mau tanya-tanya boleh yaa?” 

MR : “Iya boleh bu” 

P : “ Buk Nailul sebelum memulai pembelajaran biasanya ngapain?” 

MR : biasanya bu Nailul mengucap salam kepada anak-anak terus ngajak doa 

bareng-bareng bu.”  

P : “Setelah berdoa ngapain lagi dek?” 

MR : “Menanyakan kabar setelah itu absen anak-anak juga melakukan nyanyi 

suka buat hiburan gitu sebelum pembelejaran biar tambah semangat”. 

P : “Apakah bu Nailul menanyakan pembelajaran yang kemaren juga dek?”  

MR : “ Iya bu, tanya jawab biasanya.” 

P : “ Bu Nailul kalau waktu pelajaran bagaimana dek coba ceritakan waktu bu 

Nailul ngajar, ibu pengen tau?” 

MR : Bu Nailul biasanya itu  waktu pembelajaran praktek  dikelas kita 

diberikan kesempatan untuk percobaan membentuk sebisa kita hewan-hewan 

tak bertulang  dengan plastisin, pembagian kelompok sebelum praktek setelah 

itu bu Nailul berjalan memutari semua kelompok sambil memberikan 

pertanyaan seputar praktek, setelah selesai bu Nailul  menunjuk perwakilan 
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kelompok maju kedepan kelas membacakan hasil pengamatan selama praktek 

bu, cara pengajarnya enak bu  menyenangkan jadi diberikan kebebasan mau 

buat apa aja asal masih masuk dalam pembelajaran praktek .” 

gak menakutkan santai gitu sambil mainanan plastisin  

 P : “Apakah bu Nailul disaat pembelajaran praktek selalu membawa media/ 

alat praga dikelas dek?” 

MR : “ iyalah, biasanya kalau gak kita yang bawa media buat praktek kadang 

juga bu Nailul sendiri yang  membawaain media untuk kita praktek bu seperti 

media plastisin, sendok, lilin dan lain-lain. 

P : “Terus setelah itu apakah kalian dikasih soal atau pertanyaan dek?” 

MR : “ya, di suruh di tulis di buku bu.” 

P : “Oh ya sudah  dek terimakasih yaa.” 

MR : “Iya sama-sama bu.”  

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata siswa Kelas V MI miftahul Ulum III 

Nama    :  Achmad Rofiqi 

Tempat/Tanggal Lahir :  Jember, 27 Oktober 2010 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam  

 

Keterangan  

P : Peneliti 

AR      : Achmad Rofiqi 

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal  : Senin/20 Juli 2020 

Tempat Wawancara  : Kelas V  

Waktu Wawancara   : 09.30-Selesai 

 

Hasil wawancara dengan Achmad Rofiqi  selaku peserta didik kelas V MI 

Miftahul Ulum III yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P : “Haii Rofiqi  ibu boleh  tanya-tanya yaa?” 

AR : “Boleh bu” 

P : “Buk Nailul sebelum memulai pembelajaran biasanya ngapain?” 
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AR : “Biasanya bu Nailul mengucap salam kepada anak-anak terus ngajak doa 

bareng-bareng bu.” 

P : “ Setelah berdoa ngapain lagi dek?” 

AR :” Di absen bu lalu diberikan hiburan sebelum memulai pembelajaran 

seperti nyayi gitu” 

P : “Apakah bu Nailul menanyakan mengenai pembelajaran kemaren dek?” 

AR : “iya bu jawab biasa” 

P : “Pada saat pembelajaran apa saja yang dilakukan bu Nailul sewaktu dikelas 

dek ibu boleh tau?” 

AR : “Pembagian kelompok kecil setelah itu  praktek dimulai dengan membuat 

hewan-hewan invetebrata sebisanya dan sepengetahuan kita lalu setelah itu 

mengamati dan ditulis, bu Nailul menunjuk perwakilan kelompok kita untuk 

membaca hasil diskusi praktek tadi, menyenagka sekali bu seru sambil 

bermain-main.” 

P :”Apakah bu Nailul juga membawa media untuk keperluan praktek ?” 

AR: “Iya bu, kadang juga kita sebelum pembelajaran praktek bu Nailul 

memberika pemberitahuan bahwa disuruh membawa plastisin untuk praktek” 

P : “Setelah praktek apakah bu Nailul memberika tugas untuk kalian dek?” 

AR :”Iya bu, di suruh mencatat apa saja yang tadi diamati sewaktu praktek” 

P : “Terimakasih ya dek” 

AR : “Sama-sama bu.” 
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HASIL WAWANCARA 

 

Biodata siswa Kelas V MI miftahul Ulum III 

Nama     : Ahmad Ferdiansyah    

Tempat/Tanggal Lahir  : Jember, 25 juni 2011 

Jenis kelamin   : Laki-Laki  

Agama    : Islam  

 

Keterangan  

P : Peneliti 

AF       : Ahmad Ferdiansyah    

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal  : Rabu/25 januari  2021 

Tempat Wawancara  : Kelas V  

Waktu Wawancara   : 08.30-Selesai 

 

 

Hasil wawancara  dengan Ahmad Ferdiansyah selaku peserta didik kelas V MI 

miftahul Ulum III yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P : “Hay Ahmad mau tanya-tanya boleh?” 

AF : “Boleh bu silahkan” 

P : “Bu Nailul sebelum memulai pembelajaran biasanya ngapain dulu dek?” 

AF :  “Biasanya bu Nailul mengucap salam kepada anak-anak terus ngajak doa 

bareng-bareng bu.” 

P : “Setelah berdoa ngapain lagi dek?” 

MR : “Menanyakan kabar setelah itu absen anak-anak juga melakukan nyanyi 

suka buat hiburan gitu sebelum pembelejaran biar tambah semangat”. 

P : “Apakah bu Nailul menanyakan pembelajaran yang kemaren juga dek?”  

MR : “ Iya butanya jawab biasanya.” 

P : “ Bu Nailul kalau waktu pelajaran bagaimana dek coba ceritakan waktu bu 

Nailul ngajar, ibu pengen tau?” 

MR :” awalnya bu Nailul memberikan gambar yang di dalamnya terdapat 

beberapa gambar benda-benda setelah itu pembentuk kelompok kecil, bu Nailul 

memerintahkan untuk melakukan pengamatan dan memperhatikan gambar 

yang diberikan setelah itu kita memulai mengamati dengan seksama benda apa 

saja yang bisa menghantarkan panas (konduktor), tidak lupa juga bu Nailul 
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berkeliling setiap kelompok untuk melihat anak-anak dan memberikan 

pertanyaan seputar praktek tadi.“ 

P : “Apakah bu Nailul disaat pembelajaran praktek selalu membawa media/ alat 

praga dikelas dek?” 

MR : “Iya bu, jawabnya” 

P : “Setelah Pembelajaran apakah bu Nailul memberikan soal atau apa gitu buat 

kalian jawab?”' 

MR : “Emm iya bu selalu dapat soal dari bu Nailul setelah praktek seperti 

pilihan ganda” 

P :  “Oh ya sudah  dek terimakasih yaa.” 

MR : “Iya sama-sama bu.”  

 

  

 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata siswa Kelas V MI miftahul Ulum III 

Nama     : Siti Salsabila   

Tempat/Tanggal Lahir  :  Jember, 10 Desember 2009 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

 

Keterangan  

P : Peneliti 

SS       : Siti Salsabila  

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal  : Rabu/25 januari  2021 

Tempat Wawancara  : Kelas V  

Waktu Wawancara   : 08.30-Selesai 

 

Hasil wawancara  dengan Siti Salsabila selaku peserta didik kelas V MI miftahul 

Ulum III  

yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P : “Hay Siti mau tanya-tanya boleh?” 

SS : Boleh bu silahkan” 
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P : “Bu Nailul sebelum memulai pembelajaran biasanya ngapain dulu dek?” 

SS :  “Bu Nailul mengucap salam kepada anak-anak terus ngajak doa bareng-

bareng bu.” 

P : “Setelah berdoa ngapain lagi dek?” 

SS : “Menanyakan kabar setelah itu absen anak-anak juga melakukan nyanyi 

suka buat permainan gitu sebelum pembelejaran biar tambah semangat”. 

P : Apakah bu Nailul menanyakan pembelajaran yang kemaren juga dek?”  

SS : “ Iya butanya jawab biasanya.” 

P : “ Bu Nailul kalau waktu pelajaran bagaimana dek coba ceritakan waktu bu 

Nailul ngajar, ibu pengen tau?” 

SS : “ Sebelum pembelajaran pembagian kelompok kecil, terus bu Nailul 

memberikan gambar ke masing – masing kelompok setelah itu bu Nailul 

memerintahkan untuk melakukan pengamatan dan memperhatikan gambar yang 

diberikan setelah itu kita memulai mengamati dengan seksama benda apa saja 

yang bisa menghantarkan panas (konduktor), tidak lupa juga bu Nailul 

berkeliling setiap kelompok untuk melihat anak-anak dan memberikan 

pertanyaan seputar praktek tadi.“ 

P : “Apakah bu Nailul disaat pembelajaran praktek selalu membawa media/ alat 

praga dikelas dek?” 

SS : “Iya bu, jawabnya” 

P : “Setelah Pembelajaran apakah bu Nailul memberikan soal atau apa gitu buat 

kalian jawab?” 

SS : “Iya bu selalu dapat soal dari bu Nailul setelah praktek seperti pilihan 

ganda” 

P :  “Oh ya sudah  dek terimakasih yaa.” 

SS : “Iya sama-sama bu.” 
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HASIL WAWANCARA 

 

Biodata siswa Kelas V MI miftahul Ulum III 

Nama     : Siti Salsabila 

Tempat/Tanggal Lahir  : Jember, 10 Desember 2009 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

 

Keterangan  

P : Peneliti 

SS      : Siti Salsabila 

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal  : Sabtu/16 Januari 2021 

Tempat Wawancara  : Kelas V  

Waktu Wawancara   : 08.30-Selesai 

 

 

Hasil wawancara  dengan Siti Salsabila selaku peserta didik kelas V MI miftahul 

Ulum III  

yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P : “Hay Siti mau tanya-tanya boleh?” 

SS : Boleh bu silahkan” 

P : “Bu Nailul sebelum memulai pembelajaran biasanya ngapain dulu dek?” 

SS :  “Bu Nailul mengucap salam kepada anak-anak terus ngajak doa bareng-

bareng bu.” 

P : “Setelah berdoa ngapain lagi dek?” 

SS : “Menanyakan kabar setelah itu absen anak-anak juga melakukan nyanyi 

suka buat permainan gitu sebelum pembelajaran biar tambah semangat”. 

P : Apakah bu Nailul menanyakan pembelajaran yang kemaren juga dek?”  

SS : “ Iya bu,  tanya jawab biasanya.” 

P : “ Bu Nailul kalau waktu pelajaran bagaimana dek coba ceritakan waktu bu 

Nailul ngajar, ibu pengen tau?” 

SS : “Biasanya bu Nailul sebelum dilaksanakan pembelajaran praktek di 

beritahukan terlebih dahulu bahwa besok harus membawa beberapa media 

seperti es dan lilin untuk kebutuhan praktek.” 

P : “Setelah pemberitahuan terus lanjut apalagi dek?” 
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SS : “Setelah itu pembagian kelompok kecil terus baru praktek sambil 

pengamatan, setelah selesai dipilihlah satu anak perwakilan untuk maju kedepan 

membacakan hasil praktek tadi bu” 

P : Setelah Pembelajaran apakah bu Nailul memberikan soal atau apa gitu buat 

kalian jawab?”' 

SS : “ Iya bu dikasih kertas isinya itu gambar, setelah itu disurh menyocokan 

gambar sesuai yang disuruh bu Nailul” 

P : “Ya sudah dek terimakasih yaa” 

SS : “Sama-sama bu” 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Biodata siswa Kelas V MI miftahul Ulum III 

Nama     : Musfika Ramadani 

Tempat/Tanggal Lahir  : Jember, 21 April 2011 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

 

Keterangan  

P : Peneliti 

MR      : Musfika Ramadani 

 

Tempat dan Waktu wawancara  

Hari/Tanggal  : Sabtu/16 Januari 2021 

Tempat Wawancara  : Kelas V  

Waktu Wawancara   : 08.30-Selesai 

 

Hasil wawancara  dengan Musfika Ramadani  selaku peserta didik kelas V MI 

miftahul Ulum III  yang berisi kutipan sebagai berikut: 

P : “ Heii Musfika ibu mau tanya-tanya boleh yaa?” 

MR : “Iya boleh bu” 

P : “ Buk Nailul sebelum memulai pembelajaran biasanya ngapain?” 

MR :” Biasanya bu Nailul mengucap salam kepada anak-anak terus ngajak doa 

bareng-bareng bu.”  

P : “Setelah berdoa ngapain lagi dek?” 

MR : “Menanyakan kabar setelah itu absen anak-anak juga melakukan nyanyi 
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suka buat hiburan gitu sebelum pembelejaran biar tambah semangat”. 

P : “Apakah bu Nailul menanyakan pembelajaran yang kemaren juga dek?”  

MR : “ Iya bu, tanya jawab biasanya.” 

P : “ Bu Nailul kalau waktu pelajaran bagaimana dek coba ceritakan waktu bu 

Nailul ngajar, ibu pengen tau?” 

MR : “ di kasih pemberitahuan bahwa besok diharuskan membawa es batu dan 

lilin untuk praktek bu” 

P : “Setelah pemberitahuan terus lanjut apalagi dek?” 

MR : “ Sebelum pembelajaran pembagian kelompok setelah dibagi mulailah 

praktek dengan mengamati apa yang terjadi pada es batu dan lilin itu buk, 

setelah itu di catat dibuku tulis lalu menunggu ditunjuk bu Nailul untuk maju  

kedepan kelas untuk membacakan  hasilnya pengematan bu” 

P : “Setelah Pembelajaran apakah bu Nailul memberikan soal atau apa gitu buat 

kalian jawab?”' 

MR : “Iya bu dikasih kertas isinya itu gambar, setelah itu disurh menyocokan 

gambar sesuai yang disuruh bu Nailul” 

P : “Ya sudah dek terimakasih yaa” 

MR : “Sama-sama bu” 
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SURAT SELESAI PENELITIAN 
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